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ABSTRACT

The village apparatus is one of the organs of the village government,
apart from the village head. According to the position of the village apparatus, it
is the 'assistant’ to the village head in carrying out government functions. Each
village apparatus has assigned duties and obligations. The system that is run at
the Buntulia Barat village office is still done manually, so it takes a long time to
make the selection. In this study the authors raised the title Decision Support
System for Village Apparatus Appointment Selection using the Simple Multi
Attributte Rating Technique (SMART) method in implementing this decision
support system application using the PHP programming language (PHP:
Hypertext processor) and MySQL database. The system testing method used in
this research is White Box and Black Box. In the White Box test, the results of the
study were made Flowcharts and Flowgraphs from the data obtained. The results
of the White Box test are the calculated values that meet the requirements in terms
of software feasibility. For Blackbox testing, testing is carried out whether the
system used is in accordance with the commands that are executed. Based on the
results of the White Box and Black Box testing, it can be concluded that the
program logic can be executed with a total Cyclometic Complexity = 13, Region
= 13, and Independent Path = 13

Keywords: SPK, Village Tool Selection, Black Box, White Box, PHP, MySQL
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ABSTRAK

Perangkat desa adalah salah satu organ pemerintah desa, selain kepala
desa. Sesuai kedudukan perangkat desa adalah ‘pembantu’ bagi kepala desa dalam
menjalankan fungsi pemerintahan. Masing-masing perangkat desa memiliki tugas
dan kewajiban yang telah ditetapkan. Sistem yang dijalankan pada kantor Desa
Buntulia Barat masih dilakukan secara manual, sehingga membutuhkan waktu
yang cukup lama dalam melakukan seleksi. Pada penelitian ini penulis
mengangkat judul Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Pengangkatan Perangkat
Desa dengan menggunakan metode Simple Multi Attributte Rating Technique
(SMART) pada implementasi aplikasi sistem pendukung keputusan ini
menggunakan bahasa pemrograman PHP (PHP : Hypertext processor ) dan basis
data MySQL. Metode pengujian sistem yang digunakan dalam penelitian ini
adalah White Box dan Black Box. Pada pengujian White Box, hasil penelitian
dibuat Flowchart dan Flowgraph dari data yang diperoleh. Hasil dari pengujian
White Box diperoleh nilai hasil perhitungan yang telah memenuhi persyaratan dari
segi kelayakan software. Untuk pengujian Blackbox, pengujian dilakukan apakah
sistem yang digunakan sesuai dengan perintah yang dijalankan. Berdasarkan hasil
pengujian White Box dan Black Box dapat dismpulkan bahwa logika program
yang dibuat dapat dijalankan dengan total Cyclometic Complexity = 13, Region =
13, dan Independen Path = 13

Kata Kunci : SPK, Seleksi Perangkat Desa, Smart, Black Box, White Box, PHP,
MySQL
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perangkat desa merupakan sebuah organisasi pemerintahan yang ada di
desa, Sesuai rumusan pasal 1 angka 3 uu desa, kedudukan perangkat desa adalah
pembantu bagi kepala desa dalam menjalankan fungsi pemerintahan. Perangkat
desa memiliki tugas dan tanggungjawab masing masing dalam menjalankan
pemerintahan. Pemerintahan yang ada desa bisa berjalan baik apabila kepala desa
beserta perangkatnya bisa bekerjasama dalam menjalankan tugasnya dengan baik,
dan Badan Permusyawaratan Desa adalah lembaga yang mengawasi kinerja yang
dilakukan pada pemerintahan desa

Dalam penyelenggaraan pemerintahan desa, kepala desa mempunyai hak
untuk mengangkat/memberhentikan perangkat desa. Penerimaan perangkat desa
merupakan masalah semi terstruktur artinya proses ini bukan merupakan agenda
rutin suatu lembaga pemerintahan desa melainkan kejadian insidental. Pemilihan
calon perangkat desa harus dilakukan secara selektif dan objektif sesuai dengan
kriteria yang berlaku, sehingga nantinya perangkat desa yang telah terpilih
memang tersaring dengan baik melalui proses seeksi dan diharapkan mampu
bekerja sama dalam menjalankan pemerintahan desa. Permasalahan yang terjadi
dalam pengangkatan perangkat desa baru di desa buntulia barat adalah terkadang
proses penilaian kriteria tidak dilakukan secara selektif, Seleksi pengangkatan

perangkat desa yang dilakukan secara manual dianggap kurang



mempertimbangkan kriteria yang berlaku dalam menduduki jabatan perangkat
desa tertentu. Adanya system komputerisasi yang belum maksimal membuat
kepala desa harus melakukan seleksi manual sehingga hal ini dinggap kurang
efektif karena memakan waktu yang cukup lama dalam memilih calon perangkat
desa yang baru.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Simple Multi Attribute

Rating Technique (SMART). Linier adaptif metode Smart digunakan untuk

meramal nilai dari masing-masing alternatif. Metode ini lebih banyak digunakan
karena sangat sederhana dalam merespon kebutuhan dari pembuat keputusan dan
caranya melakukan analisa respon tersebut. Analisis yang terbaik adalah
transparan sehingga metode ini dapat memberikan pemahaman terhadap suatu
masalah yang dapat diterima oleh pembuat keputusan.

Dengan metode SMART ini penulis membuat sebuah sistem pendukung
keputusan Seleksi Pengangkatan Perangkat Desa berbasis komputer yang
diharapkan nantinya dapat membantu kepala desa dalam membuat keputusan di
Kantor Desa Buntulia Barat dalam memutuskan siapa yang dianggap layak
menjadi bagian dari perangkat desa dengan melihat hasil seleksi yang dilakukan.
Dengan adanya system ini, proses seleksi diharapkan dapat lebih efisisen serta
memberikan hasil yang lebih selektif.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penyusun melakukan suatu
penelitian tentang pendukung keputusan yang dapat diterapkan pada Kantor Desa

Buntulia Barat, dan mengangkat judul “Sistem Pendukung Keputusan Seleksi



Pengangkatan Perangkat Desa menggunakan Metode Simple Multi Attribute

Rating Technique Pada Kantor Desa Buntulia Barat”.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka identifikasi
masalahnya adalah :
1. Proses seleksi tidak dilakukan secara selektif sehingga proses seleksi
dinilai kurang mempertimbangkan kriteria
2. Seleksi yang diakukan masih secara manual sehingga memakan waktu

yang cukup lama.

1.3. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini :

1. Bagaimana membuat sistem pendukung keputusan yang dapat membantu
kepala desa dalam melakukan seleksi pengangkatan perangkat desa di
desa buntulia barat.?

2. Bagaimana Mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan Berbasis

Website di desa buntulia barat

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui cara membuat Sistem Pendukung Keputusan seleksi
pengangkatan perangkat desa di kantor desa buntulia barat dengan

menggunakan metode Smart Pada Kantor Desa Buntulia Barat



2. Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Pengangkatan Perangkat Desa
menggunakan metode Smart yang direkayasa dapat diimplementasikan
pada Kantor Desa Buntulia Barat

1.5. Manfaat Penelitian
sistem yang sudah berbasis website ini tentunya dapat memberikan
kemudahan bagi kepala desa dalam melakukan seleksi pengangkatan
perangkat desa proses penilaian akan lebih lebih cepat dan diharapkan dapat
memberikan hasil yang sesuai dengan Kriteria berdasarkan perhitungan

menggunakan metode Smart yang digunakan dalam pembuatan sistem ini.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Studi

Tinjaun Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Menurut Aringga, Ricky Dwi (2017), dalam penelitian dengan judul
“Sistem Pendukung Keputusan Menggunakan Metode Simple Additive Weighting
Dalam Pengolahan Seleksi Perangkat Desa Baru”

Perangkat desa merupakan hal penting dalam desa, tanpa adanya
perangkat desa pelayanan terhadap masyarakat akan terhabat. Pemerintahan desa
dapat berjalan dengan baik dengan adanya perangkat desa yang mampu bekerja
sama dengan kepala desa untuk memajukan Sumber Daya Manusia yang baik.
Maka itu pemilihan calon perangkat desa harus selektif dan objektif. Sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan diperaturan pemerintahan. Untuk
menghindari kecurangan pada seleksi pemilihan calon perangkat desa penulis
membuat aplikasi ~ Sistem Pendukung Keputusan, peranking yang mampu
mengolah nilai setiap peserta dengan baik tanpa adanya kecurangan. Dengan

membuat aplikasi, hasil tes akan lebih selektif dan objektif.



2. Menurut Zara Yunizar (2018), dalam penenelitian dengan judul “Sistem
Pendukung Keputusan Penentuan Lokasi Pembuatan Batu Bata Menggunakan
Metode Smart”
Batu bata merupakan salah satu bahan utama dalam pembuatan konstruksi
bangunan. Batu bata dikenal dan digunakan masyarakat karena harganya relatif
murah, mudah didapat dan tahan lama. Batu bata terbuat dari tanah liat, air dan

bahan campuran lain, yang pembuat: mengalami proses pembakaran. Proses
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pembakaran ini menimbulkan pro dan kontra di masyarakat karena menimbulkan
polusi udara dan penyakit pernafasan bagi penduduk yang jarak rumahnya relatif
dekat dengan lokasi pembuatan batu bata. Salah satu solusi yang dilakukan untuk
mengatasi hal tersebut adalah dibuatnya lokasi pembuatan batu bata yang strategis,
dengan mempertimbangkan faktor biaya, efisiensi serta aman terhadap masyarakat
sekitar. Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (smart) adalah metode
pengambilan keputusan multi atribut yang dapat digunakan untuk mendukung
pembuat keputusan dalam memilih beberapa alternatif. Dalam prosesnya, metode
smart menggunakan linier adaptif model untuk meramal nilai dari setiap alternatif.
Kriteria yang digunakan pada penelitian adalah luas lokasi, jarak dengan lokasi
pengambilan bahan utama (tanah lempung), jarak dari perumahan penduduk, jarak

dari jalan utama, mudah dijangkau, dengan jumlah sample 5 lokasi yaitu lokasi A,

lokasi B, lokasi C, lokasi D, dan lokasi E.

2.2. Tinjauan Teori

2.2.1. Sistem Pendukung Keputusan



2.2.1.1. Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan adalah proses pengambilan keputusan yang
dibantu menggunakan komputer untuk membantu pengambil keputusan dengan
menggunakan beberapa data dan model tertentu untuk menyelesaikan beberapa
masalah yang tidak terstruktur. Keberadaan SPK pada perusahaan atau organisasi
bukan untuk menggantikan tugas-tugas pengambil keputusan, tetapi merupakan
sarana yang dapat membantu mereka dalam mengambil keputusan. Dengan
menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi untuk mengambil
keputusan dari masalah-masalah semi-terstruktur. Dalam penerapan SPK, hasil
dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal yang menjadi sebuah patokan,
pengambilan keputusan tetap berada pada pengambil keputusan. Sistem hanya
menghasilkan keluaran yang mengkalkulasi data-data sebagaimana pertimbangan
seorang pengambil keputusan. Sehingga kerja pengambil keputusan dalam

mempertimbangkan keputusan dapat dimudahkan (Wibowo, 2011).

2.2.1.2. Kelebihan Dan Kekurangan Sistem Pendukung Keputusan

1) Kelebihan Sistem Pendukung Keputusan

a) Dapat Memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses data
atau iinformasi untuk pengambilan sebuah keputusan.

b) Menghemat waktu yang dibutuhkan dalam memecahkan setiap masalah,

¢) Menghasilkan solusi dengan hasil yang bisa diandalkan

d) Mampu memberikan berbagai alternatif dalam pengambilan keputusan,



€)

Memberikan keuntungan kompetitif bagi organisasi secara keseluruhan

dengan penghematan dari segi waktu, tenaga dan biaya.

2) Kekurangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Walaupun dirancang dengan sangat teliti dan mempertimbangkan semua

faktor yang ada, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) mempunyai keterbatasan,

yaitu:

a)

b)

c)

d)

€)

Ada beberapa kemampuan manajemen dan bakat manusia yang tidak dapat
dimodelkan, sehingga model yang ada dalam sistem tidak semuanya
mencerminkan persoalan yang sebenarnya.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) hanya terbatas dalam memberikan
alternatif dari pengetahuan yang diberikan kepadanya (pengatahuan dasar
serta model dasar) pada waktu perancangan program tersebut.

Proses-proses yang dapat dilakukan oleh Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) biasanya bergantung pada kemampuan software yang Dipakai.

Harus selalu diadakan perubahan untuk menyesuaikan dengan keadaan
lingkungan yang terus berubah agar sistem tersebut selalu up to date.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dirancang untuk membantu/mendukung
pengambilan keputusan dengan mengolah informasi dan data yang

diperlukan dan bukan untuk mengambil alih pengambilan keputusan

2.2.1.3. Fungsi Sistem Pendukung Keputusan

Fungsi dari Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah untuk meningkatkan

kemampuan para pengambil keputusan dengan memberikan alternatif-alternatif


http://vebryexa.com/cara-mengambil-screenshot-di-laptop.html

keputusan yang lebih baik, sehingga dapat membantu untuk memecahkan setiap
masalah dan keadaannyang dihadapi. Dengan demikian Sistem Pendukung
Keputusann (SPK) dapat menghemat dari waktu, tenaga maupun biaya. Jadi
dapatlah dikatakan secara singkat bahwa tujuan Sistem Penunjang Keputusan
adalah untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi dalam pengambilan sebuah

keputusan.

2.2.1.4. Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan
Karakteristi kSistem Pendukung Keputusan Terdiri atas 4 (Wibowo,

2011).

1. Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk membantu proses pengambil
keputusan dalam memecahkan permasalahan yang tidak terstruktur dengan
menambahkan kebijaksanaan manusia dan informasi yang terkomputerisasi.

2. Dalam prosesspengolahannya, sistem pendukung keputusan menyatukan
penggunaan model-model analisis dengan teknik input data konvensional
serta fungsi-fungsi pencari informasi.

3. Sistem Pendukung Keputusan agar dapat digunakan dan dioperasikan dengan
mudah

4. Sistem Pendukung Keputusan dirancang dengan menekankan pada aspek

fleksibilitas serta kemampuan adaptasi yang cepat

2.2.1.5. Komponen Sistem Pendukung Keputusan
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Sistem Pendukung Keputusan terdiri dari empat sub sistem yang saling

berhubungan (Turban, Sharda & Delen, 2011):
1) Subsistem Manajemen Data

Subsistem manajemen data dapat meliputi database yang terdiri dari datadata
yang dan dikelola oleh perangkat lunak yang disebut Database Management
System (DBMS).
2) Subsistem Manajemen Model

Subsistem manajemen model berupa paket perangkat lunak yang berisi
model-model financial, statistik, ilmu manajemen, atau model kuantitatif yang
menyediakan kemampuandalam menganalisa dan memanajemen perangkat lunak
yang sesuai.
3) Subsistem Dialog

Subsistem dialog adalah subsistem yang dapat digunakan oleh pengguna
untuk berkomunikasi dengan sistem dan juga member perintah SPK. Web
browser memberikan struktur interface yang familiar dan konsisten. Istilah
antarmuka pengguna mencakup semua aspek komunikasi antara user dengan
sistem.
4) Subsistem Manajemen Berbasis Pengetahuan

Subsistem manajemen berbasis pengetahuan merupakan subsistem yang dapat

mendukung subsistem lain atau berlaku sebagai komponen yang berdiri

sendiri (independent).

2.2.1.6. Tujuan Sistem Pendukung Keputusan

Tujuan dari system pendukung keputusan adalah :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Membantu manajer dalam pengambilan keputusan

Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukan mengantikan
tugas dari manager

Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer daripada
perbaikan efisiensinya

Kecepatan dalam memecahkan masalah. Komputer memungkinkan para
pengambil keputusan untuk melakukan banyak komputasi secara cepat
Peningkatan produktivitas. = Membangun suatu  kelompok  pengambil
keputusan, terutama para pakar.

Dukungan kualitas. Komputer bisa meningkatkan kualitas keputusan yang di
buat. Sebagai contoh, semakin banyak data yang di akses, makin banyak juga
alernatif yang bisa di evaluasi. Analisis resiko bisa di lakukan dengan cepat
dan pandangan dari para pakar

Berdaya saing. Manajemen dan pemberdayaan sumber daya perusahaan.
Tekanan persaingan menyebabkan tugas pengambilan keputusan menjadi
sulit. Persaingan di dasarkan tidak hanya pada harga, tetapi juga pada
kualitas, kecepatan, kustomasi produk, dan dukungan pelanggan. Organisasi
harus mampu secara sering dan cepat mengubah mode operasi, merekayasa
ulang proses dan struktur, memberdayakan karyawan, serta berinovasi.

Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan

2.2.1.7. Manfaat Sistem Pendukung Keputusan

SPK dapat memberikan berbagai manfaat/ Manfaat yang dapat diambil

dari SPK adalah :
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1. SPK dapat memperluas kemampuan pengambilan keputusan dalam
memproses data / informasi bagi pengunanya

2. SPK membantu pengambil keputusan untuk memecahkan setiap masalah
terutama barbagai masalah yang sangat kompleks

3. SPK dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasilnya bisa
diandalkan.

4. Walaupun SPK mungkin saja tidak mampu memecahkan masalah yang
dihadapi oleh pengambil keputusan, namun dia dapat menjadi stimulan bagi
pengambil keputusan dalam memahami persoalannya,karena mampu

menyajikan berbagai alternatif pemecahan masalah

2.2.2. Metode Smart
2.2.2.1. Pengertian Metode Smart
Smart adalah filosofi yang digunakan guna membantu anda menetapkan

target dan tujuan, misalnya dalam project management, employee performance
management, atau personal development.
Konsep smart
1) Specific

Ketetapan tujuan harus jelas dan spesifik. Jelas akan membantu dalam
menguraikan setiap maslah. Dan sfesifik akan memabntu setiap upaya agar fokus
pada pencapaian target
2) Measurable

Pencapaian yang ditargetkan harus bisa diukur , misalnya seberapa kuat,

seberapa sering, seberapa banyak, atau seberapa dalam.



3)

4)

5)
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Achievable

Tujuan yang difokuskan harus bisa dicapai. Dengan begitu kita akan
berkomitmen untuk mencapainya dengan sungguh-sungguh. Jangan sampai
menetapkan tujuan yang tidak mungkin Anda capai.

Realistic

Realistis atau masuk akal adalah hal lain yang harus dipenuhi oleh tujuan yang
ingin Anda capai. Jangan membuat tujuan yang sulit sehingga tidak mungkin
dicapai atau membuat tujuan yang tidak sesuai dengan keinginan.

Timely

Terkait tentan kapan tujuan tersebut harus bisa dicapai. Dengan adanya
batasan waktu, Anda akan terpacu untuk segera memulai melakukan sebuah

tindakan.

2.2.2.2. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Smart

Sebagaimana metode-metode Multiple Criteria Decision

Making (MCDM) yang lain, metode Smart juga memiliki beberapa kelebihan dan

juga kekurangan. Berikut ini adalah beberapa kelebihan dan kekurangan dari

metoda Smart

A.

b)

Kelebihan

a) Simple Multi-attribute Rating Technique (SMART) dapat digunakan
dengan cepat untuk mendapatkan skor total tertimbang (Huang 2011).
SMART adalah salah satu metode MCDM vyang paling dapat
diimplementasikan, dan karena mayoritas para panelis tidak akrab dengan

metode MCDM, metode ini harus sederhana (Yeh dan Chang 2009).



c)

d)

e)

9)

h)

)

k)
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Metode SMART mudah untuk dilakukan perubahan ketika pengaruh jumlah
kategori meningkat (Yeh dan Chang 2009).

Pendekatan SMART menggunakan skala rasio / ukuran untuk menilai
preferensi panelis(Yeh dan Chang 2009).

SMART adalah teknik yang bermanfaat karena kesederhanaannya, mudah dan
membutuhkan sedikit waktu dalam proses pengambilan keputusan yang
dianggap penting bagi mereka yang terlibat dalam proses pengambilan
keputusan (Gu et al. 2012).

Di SMART, mengubah jumlah alternatif tidak akan mengubah keputusan
sejumlah alternatif asli dan ini berguna ketika nantinya alternatif baru
ditambahkan (Chen dan Hou 2004; Panagopoulos et al. 2012).

Menggunakan SMART dalam ukuran Kkinerja dapat menjadi alternatif yang
baik daripada metode yang lain (Gu et al. 2012).

SMART sangat populer karena analisisnya dalam menggabungkan berbagai
macam Kkriteria kuantitatif dan kualitatif (Chen dan Hou 2004).

SMART telah berhasil diimplementasikan dalam masalah MCDM,
pendekatan ini tidak efektif ketika berhadapan dengan ketidaktahuan yang
melekat penilaian linguistik di pengambilan keputusan (Gu et al. 2012; Chen
dan Hou 2004).

Keuntungan dari model SMART adalah tidak bergantung pada alternatif
(Panagopoulos dkk. 2012; Afshar dkk. 2011).

Para peserta nonteknis merasa bahwa SMART mudah dipahami dibandingkan

dengan tode meTrade-off (Dai et al. 2012).
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B. Kekurangan

a) Telah ditekankan bahwa perbandingan tentang pentingnya atribut ialah tidak
berarti, jika tidak mencerminkan rentang konsekuensi dari atribut itu juga
(Von Winterfeldt dan Edwards 1986).

b) Salah satu keterbatasan teknik ini adalah bahwa tehnik ini mengabaikan
hubungan timbal balik antar ukuran (Demirci et al. 2009).

c) Tingkat alternatif tidak relatif, mengubah jumlah alternatif dianggap tidak
akan dengan sendirinya mengubah nilai keputusan dari alternatif asli (Valiris
et al. 2005).

d) Karena banyaknya atribut, metode SMART akan terlalu sulit untuk

diimplementasikandan dipertahankan (Benzerra et al. 2012).

2.2.2.3. Tahapan Metode Smart
Tahapan-tahapan yang ada dalam metode SMART sebagai berikut :

a) Menentukan Kriteria

Menentukan kriteria yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah
pengambilan keputusan. Untuk menentukan Kkriteria-kriteria apa saja yang
digunakan dalam sistem pengambilan keputusan ini diperlukan data-data dari
pengambil keputusan atau pihak yang berwenang terhadap masalah yang akan
dipecahkan / diselesaikan.
b) Menentukan Bobot Kriteria

Memberikan bobot kriteria dari masing-masing kriteria dengan menggunakan
interval 1-100 untuk masing-masing Kkriteria dengan tingkat kepentingan.

c) Normalisasi Bobot Kriteria
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Menghitung normalisasi setiap bobot dari setiap kriteria dengan
membandingkan nilai bobot kriteria dengan jumlah bobot kriteria, menggunakan
persamaan :

WI=W T Mj=IWIWIEWIDY J=IMW] .o (1)

Keterangan
a) w; : bobot kriteria ternormalisasi untuk kriteria ke-i
b) w' : bobot kriteria ke-i
c) w;: bobot kriteria ke-j
d) j:1,2,3, ..., mjumlah kriteria
d) Memberikan Nilai Parameter untuk Tiap Kriteria

Memberikan nilai kriteria untuk masing - masing alternatif, nilai kriteria untuk
setiap alternatif ini dapat berbentuk data angka ataupun berbentuk data kualitatif,
misalkan nilai untuk kriteria harga sudah dipastikan berbentuk kuantitatif
sedangkan nilai untuk kriteria fasilitas bisa berbentuk kualitatif (sangat lengkap,
lengkap, kurang lengkap).

Apabila nilai kriteria berbentuk kualitatif maka kita perlu mengubah ke data
kuantitatif dengan membuat parameter/ukuran nilai kriteria, misalkan sangat
lengkap artinya 3, lengkap artinya 2 dan tidak lengkap artinya 1.

e) Menentukan Nilai Utility

Menentukan nilai utility dengan mengubah nilai kriteria pada masing-masing
kriteria menjadi nilai kriteria data baku. Nilai utility ini tergantung pada sifat
Kriteria itu sendiri.

a. Kriteria Biaya (Cost Criteria)
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Kriteria yang sifatnya "lebih diinginkan nilai yang lebih kecil” kriteria
yang lebih kecil" kriteria seperti ini biasanya dalam bentuk biaya yang harus
dikeluarkan (misalkan kriteria harga, kriteria penggunaan bahan bakar per
kilometer untuk pembelian mobil, periode pengembalian modal dalam suatu

usaha, kriteria waktu pengiriman) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan

ui(ai)=(cmax—cout)(cmax—cmin)ui(ai)=(cmax—cout)(cmax—cmin)................ (2)
Keterangan :

a) ui(a) : nilai utility kriteria ke-i untuk alternatif ke-i

b) Cmax : nilai kriteria maksimal

C) Cmin . nilai kriteria minimal

d) Cout : nilai kriteria ke-i
b. Kriteria Keuntungan (Benefit Criteria)

Kriteria yang sifatnya "lebih diinginkan nilai yang lebih besar", kriteria seperti
ini biasanya dalam bentuk keuntungan (misalkan kriteria kapasitas tangki untuk
pembelian mobil, kriteria kualitas dan lainnya). Persamaan yang digunakan untuk
menentukan nilai utility jenis ini adalah :
ui(ai)=(cout—cmin)(cmax—cmin)ui(ai)=(cout—cmin)(cmax—cmin).................. 3)

Keterangan
a) uj(a) : nilai utility kriteria ke-j untuk alternatif ke-i
b) Cmax : nilai kriteria maksimal
C) Cmin . Nilai kriteria minimal

d) cou : nilai kriteria alternatif ke-i
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f)  Menentukan Nilai Akhir
Menentukan nilai akhir dari setiap kriteria dengan mengalikan nilai yang

didapat dari normalisasi nilai kriteria data baku dengan nilai normalisasi bobot
kriteria. Kemudian dijumlahkan nilai dari perkalian tersebut
u(ai)=) mj=1wj=*uj@i)u(ai)=>j=Imwj*uj(@i) ..........cccoeevirriiiiiiiiniiiiinn, (4)
Keterangan

a) u(ai)u(ai) : nilai total untuk alternatif ke-i

b) wjwj : nilai bobot kriteria ke-j yang sudah ternormalisasi

c) uj(ai)uj(ai) : nilai utility kriteria ke-j untuk alternatif ke-i

g) Perangkingan
Hasil dari Nilai akhir kemudian diurutkan dari nilai yang terbesar hingga
yang terkecil, alternatif dengan nilai akhir yang terbesar menunjukkan alternatif

yang terbaik

2.2.3. Perangkat Desa
2.2.3.1. Pengertian Perangkat Desa

Perangkat Desa merupakan seorang yang berkedudukan sebagai unsur
yang membantu kepaal desa dalam menjalankan pemerintahan. Dan sekarang
untuk menjadi seorang perangkat desa minimal harus pendidikan SMA, Karena
tugas dari perangkat desa sekarang dapat dikatakan sudah berubah dari tahun
ketahun. maka demikian basic pendidikan menjadi hal yang paling
diutamakan. Kemauan untuk menjadi perangkat desa sekarang banyak
diminati oleh masyarakat, karena sekarang tunjangan dari pemerintah kabupaten

mulai diterjunkan kepada perangkat desa.


https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-masyarakat/115991
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-pemerintahan/117124
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2.2.3.2. Kiriteria Pengangkatan Perangkat Desa
Perangkat Desa diangkat oleh Kepala Desa dari warga Desa yang telah
memenuhi Kriteria sebagai berikut ;
1) Berpendidikan paling rendah sekolah menengah umum (SMU) atau yang
sederajat;
2) Berusia 20 tahun sampai dengan 42 tahun;
3) Terdaftar sebagai penduduk desa setempat dan bertempat di desa minimal
satu tahun sebelum mendaftar sebagai calon perangkat desa

4) Memenuhi segala kelengkapan persyaratan administrasi yang dibutuhkan

A. Kelengkapan Persyaratan Administrasi :

1) Kartu Tanda Penduduk atau Surat Keterangan bertempat tinggal paling
kurang 1 (satu) Tahun sebelum pendaftaran

2) Surat Pernyataan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa yang dibuat
oleh pendaftar bersangkutan di atas kertas bermaterai;

3) Surat Pernyataan memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, mempertahankan
dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan
Bhinneka Tunggal Ika, yang dibuat oleh yang bersangkutan diatas kertas
segel atau bermaterai cukup;

4) ljazah Sekolah Dasar sampai dengan ijazah taerakhir yang telah dilegalisir

5) Akta Kelahiran atau Surat Keterangan Labhir;

6) Surat Keterangan berbadan sehat dari Puskesmas



7) Surat Lamaran kerja untuk menjadi perangkat desa

2.3. Siklus Pengembangan System

. . Planing
Project Planing

Phase Phase

Specification

Analysis Phase

Analisis
Specification
Phase

Design Phase

Design

Phase

Specification

Implementation
Phase
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Finished
System

Gambar 2.1 Model Waterfall siklus pengembangan sistem
Sumber : Satzinger, Jackson, & Burd, (2010)

2.3.1. Fase Perencanaan (Project Planning Phase)

Mengidentifikasi ruang lingkup sistem yang baru dan rencana dari suatu

proyek yang akan dibangun. Hal — hal yang termasuk dalm perencanaan adalah :

a) Mendefinisika nmasalah
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Perencanaan adalah hal yang penting dalam perancangan suatu proyek untuk
mendefinisikan masalah bisnis dan ruang lingkup solusi yang dibutuhkan
b) Menghasilkan jadwal proyek dan menentukan staf Sebuah jadwal proyek
yang menghasilkan rincian daftar tugas, kegiatan, dan staf yang diperlukan
dan dikembangkan.
c) Konfirmasi kelayakan proyek
Analisis kelayakan menyelidiki kelayakan anggaran, organisasi, pelaksana

teknis, sumber daya, dan pelaksanaan jadwal pembangunan proyek.

d) Peluncuran proyek
Total dari keseluruhan rencana proyek yang telah ditinjau kepada pimpinan,

dan kemudian proyek mulai dilaksanakan.

2.3.2. Fase Analisis (Analysis Phase)

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk penentuan dan evaluasi setiap
permasalahan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga
perbaikan dapat diusulkan. Menurut Rosa dan Shalahuddin (2011), pada tahapan
ini dilakukan dalam analisis sistem, antara lain yaitu :

a) Analisa Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah tahap awal dari analisis sistem. Dalam tahap ini
diartikan masalah yang harus dipecahkan.
b) Analisa Kebutuhan

Menganalisis kebutuhan user sistem dan mengembangkan kebutuhan
pengguna.

c) Analisa Kelayakan Sistem
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Adalah sistem yang menentukan sistem informasi apa yang harus dilakukan
untuk memcahkan masalah yang sudah ada dengan memepalajari sistem dan
proses kerja untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan dan peluang untuk

perbaikan.

2.3.3. Fase Design (Design Phase)
Desain Software merupakan proses multi tahap yang berfokus pada

desain pembuatan suatu program perangkat lunak termasuk struktur data,
arsitektur Software, representasi Interface, dan tahapan pengodean. Menurut Rosa
dan Shalahuddin (2011), tahapan merancang kebutuhan perangkat lunak dari
analisa tahapan yang dibutuhkan kedalam bentuk desain agar dapat diterapkan
pada sebuah program yang akan dibangun
Pada tahap desain dilakukan perancangan antara lain :
a) Perancangan Proses

Dalam rancangan proses berupa DAD dan DFD. rancangan sebuah Proses
nantinya yang diterapkan ialah bentuk logika yang mana model logika akan lebih
memberikan penjelasan kepada pengguna tentang seperti apa sistem yang akan
bekerja nantinya.
b) Perancangan Data Base

Pada tahap ini, perancangan dimaksudkan untuk menentukan dan hubungan
antara entity dan hubungannya.
c) Perancangan Tabel

Pada tahapan ini, rancangan yang digunakan adalah berupa tabel-tabel yang

dibutuhkan. Tabel yang dirancang membentuk sebuah identitas yang mewakili
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rancangan database dengan menghubungkan antar tabel sehingga terbentuk
sebuah koneksi antara tabel tersebut.
d) Perancangan Antarmuka

Desain sistem adalah tahap yang harus dibuat dalam mebangun sebuah
aplikasi Proses ini dimaksudkan untuk merancang tampilan halaman dari tiap
halaman
Aplikasi yang nantinya akan dipakai oleh pengguna
2.3.3.1. Perancangan Konseptual

. Model konseptual dapat dimengerti dengan mudah karena ringkas , jelas
dan independen, oleh karena itu, model ini dapat digunakan untuk bertukar ide
dengan user yang belum familiar dengan komputerisasi, harapannya pengguna
dapat berpartisipasi dalam perancangan database sehingga rancangan yang
dihasilkan masuk akal dan dapat diterima (Feng & Liu, 2013)

Menurut  Indrajani, 2013, Proses membangun suatu  rancangan
informasi  yang digunakan  dalam sebuah  perusahaan bebas  dari
pertimbangan fisikal. Perancangan ini melibatkan pembuatan sebuah model data
konseptual dari bagian perusahaan. Model data dibuat menggunakan informasi
yang didokumentasikan dalam spesifikasi kebutuhan user. Perancangan data base
konseptual secara keseluruhan bebas dari rincian implementasi seperti software
DMBS, program aplikasi, bahasa pemrograman, hardware platform, atau
permasalahan fisikal lainnya. Langkah-langkah perancangan data base konseptual,
antara lain yaitu:

1)  mengidentifikasi tipe entitas



2)
3)
4)
5)

6)
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mengidentifikasi tipe relationship

mengidentifikasi dan asosiasi atribut suatu entitas
menentukan domain atribut

mengidentifikasi candidate key dan primary key suatu entitas

mengecek model redundansi, dan melakukan validasi model konseptual

terhadap transaksi pengguna.

2.3.3.

2. Perancangan Fisik

Perancangan basis data fisik adalah proses untuk memutuskan bagaimana

struktur logical diterapkan secara fisik ke target DBMS.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan yaitu (Indrajani, 2013) :

1)
2)
3)
4)

5)

merancang relasi dasar

memilih organisasi file

memilih indeks

memperkirakan kebutuhan disk space

merancang Mekanisme Keamanan

Bagan alir merupakan teknik analitis yang digunakan untuk menjelaskan

aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat dan logis.(Krismaji, 2010)

Tabel 2.1 Bagan Alir Sistem

NO

SIMBOL KETERANGAN

[ 1 Terminal menyatakan awal atau akhir
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Menyatakan Proses

Proses yang terdefinisi atau sub programa

Persiapan yang digunakan untuk memberi nilai

awal suatu besaran.

Menyatakan masukan dan keluaran

(input/output).

Menyatakan penyambung ke simbol lain dalam

satu halaman

Menyatakan penyambung ke halaman lainnya.

Menyatakan pencetakan (dokumen) pada kertas.

Ooaone

Menyatakan  desicion  (keputusan)  yang
digunakan untuk penyeleksian kondisi di dalam

program.
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10. Menyatakan ~ media  penyimpanan  drum
magnetik.
11. Menyatakan input/output menggunakan disket.

Menyatakan operasi yang dilakukan secara

12. manual.

Sumber: Indrajani (2015:37)

Untuk memudahkan dalam mengambar sebuah system yang sudah atau sistem
baru yang nantinya yang akan dikembangkan, maka akan digunakan DAD
(Diagram Arus Data) atau DFD (Data Flow Diagram). Pada proses penggambaran
simbol diperlukan sebuah pembentukan simbol yang akan digunakan. (Rosa A.S
dan Shalahuddin, 2014:50)

1. Process (Proses)

Proses / prosedur; dalam pembentukan software yang akan diimplementasikan

dengan pemrograman terstruktur, maka pemodelan notasi inilah harusnya yang

menjadi fungsi atau prosedur di dalam kode program

Gambar 2.2. Notasi Proses

2. Data Source
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File atau basis data atau penyimpanan (storage); pada pemodelan
perangkat lunak yang akan diimplementasikan dengan pemrograman terstruktur,
maka pemodelan notasi inilah yang harusnya dibuat menjadi tabel-tabel basis
data yang dibutuhkan, tabel tabel ini juga harus sesuai dengan perancangan tabel-

tabel pada basis data.

Gambar 2.3. Data Source
3. Entitas Luar
Entitas luar atau masukan input atau output atau pengguna dengan
software yang telah dimodelkan atau sistem yang berkaitan dengan sebuah aliran

data.

Gambar 2.4. Entitas Luar

4. Penyimpanan Data
Aliran data adalah proses pengiriman data, dari penyimpanan ke proses,

atau dari proses ke masukan atau keluaran

A

»
»

Gambar 2.5. Notasi Aliran Data

2.3.4. Fase Implementasi (Implementation Phase)
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Segala bentuk masukan (input) yang dilakukan dari desain sistem,
sistem yang telah dikembangkan menjadi sebuah program yang disebut dengan
unit, yang mana berhubungan dengan tahapan selanjutnya. Dari tiap-tiap unit
tersebut dikembangkan dan di uji coba untuk mengetahui fungsi yang berkaitan

dengan unit tersebut.

2.3.5. Basis Data Management Sistem

2.3.5.1. Pengertian Basis Data

Basis data bisa
dipahami sebagai suatu kumpulan data terhubung
(interrelated data) yang disimpan dengan bersama-sama pada suatu media,
tanpa mengatap satu dan yang lainnya atau tidak memerlukan suatu
kerangkapan data (meskipun ada maka kerangkapan data itu harus seminimal
mungkin dan terkontrol (controlled redundancy), data disimpan dengan cara
tertentu sehingganya mudah untuk digunakan dan ditampilkan kembali, data
bisa digunakan satu atau bahkan lebih program-
program aplikasi secara optimal,
data disimpan tanpa ketergantungan dengan program  yang akan
menggunakannya, data disimpan sedemikian rupa sehingga proses
pengambilan, penambahan, dan modifikasi data dapat dilakukan dengan

sangat mudah dan terkontrol. (Edy Sutanta, 2014).

2.3.5.2. E.R Diagram



Entity Relationship Diagram adalah suatu model
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jaringan yang

menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak.

Tabel 2.2 Simbol-simbol ER-Diagram

No Simbol Keterangan

1. Entitas/entity Entitas merupakan data inti yang akan

disimpan; bakal tabel pada basis data; benda
Nama Entitas i .

yang memiliki data dan harus disimpan datanya
agar dapat diakses oleh aplikasi komputer;
penamaan entitas biasanya lebih ke kata benda
dan belum merupakan nama tabel.

2. Atribut Field atau kolom data yang butuh disimpan

Nama dalam suatu entitas.
Atribut
3. Atribut kunci pimer Field atau kolom data yang butuh disimpan

Nama Kunci
Primer

dalam suatu entitas dan digunakan sebagai
kunci akses record yang diinginkan; biasanya
berupa id; kunci primer dapat lebih dari satu
kolom, asalkan kombinasi dari beberapa kolom

tersebut dapt bersifat unik.




30

4 Atribut multinilai Field atau kolom data yang butuh disimpan

Nama_atribut

dalam suatu entitas yang dapat memiliki nilai

lebih dari satu

Relasi yang menghubungkan antar entitas;

5
biasanya diawali dengan kata kerja
Nama
Relasi
6 asosiasi/association Penghubung antara relasi dan entitas dimana di

kedua ujungnya memiliki multiplicity

{

kemungkinan jumlah pemakaian.
Kemungkinan jumlah maksimum
keterhubungan antara entitas satu dengan entitas

yang lain disebut dengan kardinalitas.

Sumber : Rosa A.S dan M. Shalahuddin, 2014

Komponen - komponen Diagram Hubungan Entitas:
1. Enity

Pada E-R diagram, entity digambarkan dengan sebuah bentuk persegi panjang.
Entity adalah sesuatu yang terdapat di dalam sistem, baik nyata maupun abstrak
dimana dokumen tersimpan atau dimana terdapat data.
2. Relationship

Pada E-R diagram, Relationship digambarkan dengan sebuah bentuk

belah ketupat. Relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi antara entitas.

Pada umumnya penghubung (Relationship) diberi nama dengan kata kerja dasar,
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sehingga memudahkan untuk melakukan pembacaan relasinya (bisa digunakan
kalimat aktif atau kalimat pasif)
3. Relationship Degree

Relationship Degree atau derajat relationship adalah jumlah entitas yang
berpartisipasi dalam satu Hubungan
4.  Atribut

Atribut adalah karakteristik atau sifat dari tiap entitas maupun
Relationship. Maksudnya, atribut merupakan sesuatu yang menjelaskan apa
sebenarnya yang dimaksud entitas maupun Relationship, sehingga sering dikatakan
atribut ialah bagian dari setiap entitas dan Relationship.
5. Kardinalitas (Cardinality)

Kardinalitas Relasi menunjukkan jumlah maksimum tupelo yang dapat

berhubungan dengan entitas pada entitas yang lain.

2.3.5.3. Relasi / Hubungan Antar Tabel
Perancangan database terdapat hubungan hubungan antara tabel satu
dengan yang lainnya, berikut hubungan antar tabel dalam basis data
1. Hubungan One to one
Hubungan One to one adalah hubungan satu table induk dengan anak tabel

lainnya berdasarkan kunci atribut yang ada dalam tabel masing - masing
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Gambar 2.6 Hubungan One to one
2. Hubungan One to Many
Hubungan One to many adalah hubungan dari satu table induk dengan
banyak anak tabel lainnya dihubungkan dengan banyak table anak lainnya

berdasarkan kunci atribut yang ada pada tabel induk

Gambar 2.7 Hubungan One to many
3. Hubungan Many to many
Hubungan many to many adalah hubungan secara keseluruhan dari banyak

table yang berhubungan dengan banyak table lainnya

Mahasiswa Matakuliah

Matkul 1

Gambar 2.8 Hubungan Many to many

2.3.5.4. Jenis Kunci
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Key Merupakan sebuah field yang digunakan untuk mengidentifikasikan

atribut secara unik untuk mengidentifikasi setiap record.

Terdapat lima jenis key yang baisa digunakan, yaitu:

1.

Candidate Key

Merupakan set atribut minimal yang secara unik mengidentifikasi setiap
kejadian dari sebuah tipe entitas.

Primary Key

Merupakan candidate key yang dipilih untuk mengidentifikasikan setiap
kejadian dari suatu tipe entitas secara unik.

Composite Key

Merupakan sebuah candidate key yang terdiri dari dua atau lebih atribut.

Foreign Key

Merupakan sebuah atribut pada suatu relasi yang sama dengan candidate key
dari relasi lainya.

Alternate Key

Merupakan kumpulan sebuah atribut dari candidate key yang tidak terpilih

menjadi primary key.

2.4. Teknik Pengujian Sistem

2.4.1. White Box

White Box Testing merupakan salah satu cara untuk menguji suatu aplikasi

atau software dengan cara melihat modul untuk dapat meneliti dan menganalisa

kode dari program yang di buat ada yang salah atau tidak. Kalau modul yang

telah dan sudah di hasilkan berupa output yang tidak sesuai dengan yang di
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harapkan maka akan dikompilasi ulang dan di cek kembali kode-kode tersebut

hingga sesuai dengan yang diharapkan (Nidhra and Dondetti, 2012).

Kasus yang sering menggunakan white box testing akan di uji dengan beberapa

tahapan yaitu:

1)
2)

3)

1)

2)

3)

4)

Pengujian seluruh keputusan yang menggunakan logikal.

Pengujian keseluruh loop yang ada sesuai batasan-batasannya.

Pengujian pada struktur data yang sifatnya internal dan yang terjamin
validitasnya.

Kelebihan White Box Testing antara lain (Nidhra and Dondetti, 2012) :
Kesalahan Logika

Menggunakan sintax ‘if” dan sintax pengulangan. Langkah selanjutnya
metode white box testing ini akan mencari dan mendeteksi segala kondisi
yang di percaya tidak sesuai dan mencari kapan suatu proses perulangan di
akhiri.

Ketidaksesuaian Asumsi Menampilkan dan memonitor beberapa asumsi yang
diyakini tidak sesuai dengan yang diharapkan atau yang akan diwujudkan,
untuk selanjutnya akan dianalisa kembali dan kemudian diperbaiki

Kesalahan Pengetikan Mendeteksi dan mencaribahasa-bahasa pemograman
yang di anggap bersifat case sensitif.

Kelemahan dari White Box Testing ialah pada Software yang jenisnya besar,

metode white box testing ini dianggap boros karena melibatkan banyak

sumberdaya untuk melakukannya. (Nidhra and Dondetti, 2012)
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Gambar 2.19 Bagan Alir

Gambar 2.10 Grafik Alir

Node adalah lingkaran yang merepresentasikan satu atau lebih statemen dari
prosedural.

Edge adalah anak panah yang terdapat pada grafik alir.

Region adalah area yang membatasi antara edge dan node

Simpul Predikat ialah simpul atau node yang berisi kondisi yang ditandai dengan
dua atau lebih edge yang berasal darinya.

Darigambar flowgraph di atas didapat :

Path 1 =1-11

Path 2 =1-2-3-4-5-10-1-11

Path3=1-2-3-6-8-9-10-1-11

Path4=1-2-3-6-7-9-10-1-11
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Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set untuk diagram
alir.
Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam satu
flowgraph. Dapat dipergunakan rumusan sebagai berikut :
1.Jumlah region grafik alir sesuai dengan cyclomatic complexity.
2.Cyclomatix complexity V(G) dihitung dengan rumus:
V(G)=E-N+2 oo, (1)
Dimana:
E=jumlah edge
N=jumlah noder
1. Cyclomatix complexity V(G) juga dapat dihitung dengan
menggunakan rumus:
V(G)=P+1 )
Dimana P =jumlah predicate node pada grafikalir
Dari Gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity:
1.Flowgraph mempunyai 4 region
2.V(G) =11 edge— 9 node +2 =4
3.V(G) =3 predicatenode +1 =4
Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4. Berdasarkan tabel
hubungan anatar cyclomatic complexity dan resiko maka menunjukan bahwa nilai
CC 1-4 masauk dalam prosedur sederhana serat resikonya rendah
Bagan alir merupakan sebuah penggambaran dari susunan control program

untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan desain prosedural yang
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terdapat pada bagan alir. Pada gambar dibawah diatas, grafik alir memetakan
bagan alir kedalam grafik alir yang. Masing-masing lingkaran yang dibuat
disebut simpul grafik alir, yang mempresentasikan satu atau lebih kondisi. Urutan
proses dan pertama keputusan memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut
disebut dengan edge , mempresentasikan alir control dan dengan anak panah
bagan alir. Edge berhenti harus pada suatu simpul, meskipun simpul tersebut tidak
mempresentasikan kondisi/steatment procedural. (Sumber: Roger S. Pressman,

2002:536).

2.4.2. BlackBox

Pengujian Black Box Testing berfokus pada spesifikasi fungsional dari
perangkat lunak itu sendiri. Tester dapat mengartikan kumpulan kondisi masukan
dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program. Black Box
Testing bukanlah solusi alternatif dari White Box Testing tapi lebih merupakan
pelengkap untuk menguji hal-hal yang tidak dicakup oleh White Box Testing.
Black Box Testing cenderung untuk menemukan hal-hal berikut:
1) Fungsi yang tidak benar atau tidak ada.
2) Kesalahan antarmuka
3) Kesalahan pada struktur data dan akses data base.
4) Kesalahan performansi

5) Kesalahan inisialisasi dan terminasi.

2.5. Perangkat Lunak Pendukung
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Dalam Pembangunan Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Perangkat
Desa, ada beberapa perangkat lunak yang digunakan yaitu PHP, DreamWever,
Xampp, MySql, Photoshop
25.1. PHP
PHP adalah merupakan singkatan dari “Hypertex Preprocessor”. pada
awalnya PHP merupakan kependekan dari personal home page dan PHP itu
sendiri pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdof pada tahun 1995, dan pada saat
PHP masih bernama FI (form interpreter), yang wujudnya berupa sekumpulan
Script yang digunakan untuk mengolah data form dari web. Selanjutnya Rasmus
merilis kode tersebut untuk umum. PHP adalah sebuah bahasa Scripting yang

terpasang pada HTML. (Menurut Madcom, 2013:),

php

Gambar 2.11 Logo PHP
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2.5.2. DreamWever

Menurut Madcoms (2010:2) menjelaskan bahwa “Dreamweaver
merupakan aplikasi yang digunakan sebagai HTML editor professional untuk
mendesain web secara virtual”. Aplikasi ini juga yang biasa dikenal dengan istilah
WYSIWYG (What You See Is What You Get), yang intinya adalah Anda tidak
harus berurusan dengan tag-tag HTML untuk membuat sebuah site dan dapat
melihat hasil desainya secara langsung.

Dengan kemampuan fasilitas yang optimal dalam jendela desain akan
memberikan kemampuan dalam mendesain web meskipun untuk desainer seorang

pemula

Kemampuan Dreamweaver untuk berinteraksi dengan beberapa bahasa
pemrograman seperti PHP, ASP, JavaScript, dan yang lainnya juga memberikan
fasilitas maksimal kepada desainer web dengan menyertakan bahasa

pemrograman web di dalamnya.

Gambar 2.12 Tampilan Dreamwever

2.5.3. Mysql
Menurut Wahana Komputer (2010:21), MySQL merupakan sebuah basis

data server open source yang sangat populer. Yang memiliki banyak keunggulan
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pembuatan perangkat lunak basis data ini digunakan oleh banyak praktisi dalam
membangun sebuah project. Adanya fasillitas APl (Application Programming
Interface) yang dimiliki oleh Mysqgl, dapat memungkinkan berbagai macam

aplikasi dapat ditulis menggunakan berbagai bahasa pemrograman

Gambar 2.13 Tampilan Home Database

2.5.4. Xampp

XAMPP adalah sebuah softwarewebserver apache yang didalamnya
sudah tersedia database server mysql dan support php programming. xampp
merupakan software yang mudah digunakan gratis dan mendukung instalasi di
linux dan windows. Keuntungan lainya adalah cuma menginstal 1 kali sudah
tersedia apache web server, mysqgl database server, php support (php4 dan php5)
dan beberapa modul lainya hanya bedanya kalau versi windows selalu dalam
bentuk instalasi grafis dan yang linux dalam bentuk file terkompresi tar.gz.
kelebihan lain yang berbeda dari versi untuk windows adalah memeliki
fitur untuk mengaktiftkan sebuah server secara grafis, sedangkan linux masih
berupa perintah-perintah didalam console. oleh karena itu versi untuk linux sulit

untuk dioperasikan (Puspitasari, 2011:1)
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O I XAMPP Control Panel [ Service... ) [ eeaCMa

Modules [ Status
Svc Apache Running [ Stop i f e

[ Explore...
[ neip

Sve MySql Running [__Stop ]
Svc FileZilla [ start ]
S J

Mercu [ 3 - —
> [e=Stass Exit
indows 6.1 Build 7600 Platfoxrm 2

urrent Directox ¥: D:i\xampp
nstall(exr)) Directoxr ¥: No installexr package found

Gambar 2.14 Tampilan Xampp

2.5.5. Adobe Photoshop

Adobe Photoshop, atau biasa disebut Photoshop, merupakan perangkat
lunak editor citra buatan Adobe Systems yang dikhususkan untuk pengeditan
foto/gambar dan pembuatan efek. Perangkat lunak ini banyak digunakan
oleh fotografer digital dan  perusahaan iklan sehingga  dianggap sebagai
pemimpin pasar (market leader) untuk perangkat lunak pengolah gambar/foto,
dan, bersama Adobe Acrobat, dianggap sebagai produk terbaik yang pernah

diproduksi oleh Adobe Systems.

Gambar 2.15 Tampilan Photoshop


https://id.wikipedia.org/wiki/Fotografer
https://id.wikipedia.org/wiki/Digital
https://id.wikipedia.org/wiki/Iklan
https://id.wikipedia.org/wiki/Adobe_Acrobat
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2.6. Kerangka Pemikiran
Masalah Peluang
1.Bagaimana membuat sistem pendukung Tersedianya unit komputer yang
keputusan yang dapat membantu kepala desal dapat digunakan
dalam melakukan seleksi pengangkatan '
perangkat desa di desa buntulia barat.? ¥ -
2.Bagaimana Mengimplementasikan ~ Sistem| Solusi
Pendukung Keputusan Berbasis Website di Membuat Sistem Pendukung
. Keputusan Seleksi
desa buntulia barat Pengangkatan Perangkat Desa
Menggunakan Metode Smart
Desain Sistem
A\ 4
« Desain Model . .
% Desain User Tahap Analisis
InteIerace_ < «  Sistem berjalan
©  Jesan % Sistem yang diusulkan
Output * ! yang
o Desain Input
+« Desain Database ;
%  Desain Teknologi Pembangunan Sistem
| s PHP
—> % MySQL
Tahap Pengujian % Adobe Dreamweaver
s Xampp
% White Box < < Adobe Photoshop
+ Black Box
Tujuan
v
1. Untuk mengetahui cara merekayasa Sistem Imblementasi
Pendukung Keputusan Seleksi Pengangkatan P
Perangkat Desa menggunakan metode Smart )
Pada Kantor Desa Buntulia Barat Kantor Desa Buntulia Barat
2. Sistem Pendukung Keputusan Seleksi
Pengangkatan Perangkat Desa menggunakan
Metode Smart yang direkayasa  dapat

diimplemntasikan.

Gambar 2.16 Kerangka Pemikiran




BAB IlI
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Berdasarkan Uraian latar belakang dan kerangka pemikiran yang ada pada
bab I dan bab Il, maka objek penelitiannya adalah Sistem Pendukung Keputusan

Seleksi Pengangkatan Perangkat Desa Di Kantor Desa Buntulia Barat

3.2 Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam sistem pendukung keputusan yang dirancang ini
ialah metode deskriptif. Metode Deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk
membuat kesimpulan yang lebih luas.

Tahapan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

3.2.1 Tahap Analisis

Pada tahap ini dilakukan untuk menganalisa sistem pendukung keputusan
seleksi perangkat desa, yang terdiri dari :
a. Analisis Sistm Berjalan

Analisia sistem berjalan bertujuan agar kita dapat memahami bagaimana
sebuah sistem bekerja dan masalah yang dihadapi sistem untuk dijadikan landasan

usulan perancangan analisis sistem yang sedang berjalan yang dilakukan berdasarkan
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proses kejadian yang ada. dari urutan kejadian tersebut kemudian dibuatkan Diagram
Alir Dokumen
b. Analisis sistem diusulkan
Pada tahapan ini akan dilakukan pendalaman kejelasan sasaran dan kejelasan

tujuan dari sistem pendukung keputusan seleksi perangkat desa, kejelasan sistem
yang dibuat dan bimbingan terhadap penggunaan sistem
c. Sumber data

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer, yakni data yang

didapatkan langsung dan sesuai dengan data yang ada di Kantor Desa Buntulia Barat

3.2.2 Tahap Desain
Pada tahap ini dilakukan desain sistem, yaitu desain input, output, desain

database, desain teknologi dan desain model
a. Desain input

adalah awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah dari informasi adalah
data yang terjadi dari transaksi transaksi yang dilakukan oleh organisasi. Formulir
adalah perangkat penting untuk mengendalikan aliran kerja dan digunakan untuk
menangkap (capture) data yang terjadi sering juga disebut Dokumen Dasar .”
b. Desain Output (Keluaran)

Output adalah keluaran dari sistem informasi yang bisa dilihat. Output dapat
berbentuk hasil dalam media keras (contoh : kertas dan lain-lain) dan output yang

dapat berupa media lunak (tampilan di layar monitor).
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Hard Copy : Printer, Kertas, dan lain-lain -Soft copy : Layar komputer, audio
c. Desain database
Langkah awal yang dilakukan dalam perancangan database mengumpulkan

segala informasi yang dibutuhkan dan suatu sistem dan kemudian menganalisanya.
Penggalian informasi ini dilakukan dengan melakukan wawancara, melakukan
pengamatan sistem yang sedang berjalan dan mempelajari dokumen dokumen yang
tersedia. Dengan cara seperti itu data yang digunakan untuk menyusun informasi bisa
terindentifikasi.
d. Desain teknologi

Pada tahapan ini kita akan menentukan teknologi yang nantinya akan menerima
masukan, menjalankan dan kemudian mengakses data, menghasilkan dan menerima
keluaran dan membantu pengendalian dri sebuah sistem
e. Desain model

Tahapan ini berfocus pada spesifikasidetail berbasis komputer. Sistem yang
digunakan yaitu model design. yaitu sebuah pendekatan desain sistem yang
menekankan model sistem yang telah digambarkan untuk mendokumentasikan aspek

teknis dan penerapan dari sebuah system

3.2.3  Tahap Produksi/Pembuatan
Pada tahap ini dilakukan pembuatan sistem dengan menggunakan XAMPP,

PHP, Adoe Photoshop dan Dreamwever dengan memanfaatkan basis data MySq|
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3.24  Tahapan Pengujian

Setelah melakukan analisa sistem, desain dan pembuatan sistem, maka
selanjutnya akan melakukan tahapan pengujuan, dimana seluruh software dan
program Yyang terlibat pada pembuatan sistem dilakukan pengujiani untuk
memastikan bahwa sistem benar — benar dapat digunakan. Jika terjadi hal-hal yang
tidak diharapkan, maka dapat dilakukan revisi dan perbaikan supaya produk tersebut
dapat berjalan dengan baik dan siap untuk diimplementasikan. Tahapan ini terbagi

menjadi 2 yaitu, pengujian Black Box dan White Box

3.25 Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahap meletakan sistem supaya siap untuk
dioperasikan. Pada tahap ini akan dilakukan pengetesan sistem secara bersama antara
analis sistem, pemrogram, dan pemakai sistem, Dan juga tahap selanjutnya dari
perancangan sistem. Tahap ini merupakan tahap di mana perangkat lunak siap
untuk  dioperasikan, yang terdiri dari penjelasan mengenai lingkungan
implementasi, baik itu lingkungan hardware,

maupun lingkungan perangkat lunak, serta implementasi program



BAB IV
ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

4.1. Analisis Sistem

Analisa System merupakan penguraian suatu sistem informasi yang utuh
kedala mbagian-bagian komponenya dengan tujuan dapat mengevaluasi dan
mengidentifikasi berbagai macam permasalahan maupun hambatan yang terjadi

pada sistem sehingga nantinya dapat dilakukan perbaikan dan pengembangan.

Tahapan analisis sistem dilakukan setelah melalui tahapan perencanaan
sistem dan dilakukan sebelum mendesain sebuah sistem. Tahapan ini merupakan
tahapan yang sangat penting, karena ketika terjadi sebuah kesalahan dalam
tahapan ini, maka akan menyebabkan terjadinya kesalahan juga pada tahap

selanjutnya.

Tahapan Analisis Sistem Berjalan

1. Calon perangkat desa harus melengkapi persyaratan administrasi

2. Berkas yang telah dilengkapi di serahkan ke sekertaris desa

3. Sekretaris desa memeriksa berkas yang diterima dan melakukan
penginputan

4. Setelah memeriksa data, berkas yang diterima diserahhkan kepada kepala
desa untuk diseleksi lebih lanjut

5. Kepala desa melakukan verifikasi lebih lanjut berkas calon perangkat desa

yang diterima
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6. Kepala desa melakukan seleksi terhadap calon peragkat desa
7. kepala desa memutuskan calon pendaftar yang layak menjadi perangkat
desa baru
8. Selanjutnya, sekretaris desa membuat rekapan daftar calon perangkat desa
yang terpilih
4.1.1. Analisis Sistem Berjalan
Analisis sistem berjalan adalah menganalisa sistem yang sedang berjalan /

sistem lama dalam melakukan seleksi pemilihan perangkat desa

SISTEM BERJALAN SELEKSI PERANGKAT DESA

CALON PERANGKAT

DESA SEKRETARIS DESA KEPALA DESA
: Menerima / Nama-Nama Calon
Berkas —} Perangkat Desa
Pendaftar
PERSYARATAN Berkas Senorpp Proses Seleksi
ADMINISTRASI { Perangkat Desa

Penginputan Berkas
Calon Perangkat
Desa

Hasil Seleksi

~——T

v

Calon Perangkat
Desa Terpilih

Nama-Nama Calon
Perangkat Desa

\/_\

Selesai

Hasil Seleksi -

1

Membuat Rekap
Calon Perangkat
Desa Terpilih

L— 1
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Gambar 4.1 Analisis Sistem Berjalan

4.1.2. Analisis Sistem Yang Diusulkan

Setelah menganalisa sistem yang berjalan / sistem lama, maka selanjutnya
tahapan yang dilakukan adalah menganalisa sistem yang yang akan dibuat / sistem
baru. Analisa sistem ini menggunakan metode Smart serta menggunakan Data
Flow Diagram (DFD) untuk menganalisa kebutuhan yang dibutuhka oleh sistem.
Data — data yang dibutuhkan dalam memulai pembuatan sistem ini dimasukan
kedalam analisadata sistem untuk seleksi perangkat desa pada kantor desa

buntulia barat.

Dengan adanya analisa tersebut dapat diketahui kebutuhan sistem dengan

meneliti darimana data berasal, bagaimana aliran data menuju sistem, bagaimana

Data Sub TK.

Periode Data Kriteria . p Data Alternatif Penilaian Seleksi
Kriteria Kepentingan
v Y Y A\ 4 A\ 4 A\ 4 A\ 4
Proses Proses Pe:ri?fejtan Pe:ri?lsejtan Proses Proses
Penginputan Penginputan oLy 9iog Penginputan | | Penginputan | | Proses Seleksi
] . Data Sub Tk. . .
Periode Data Kriteria - ] Data Alternatif Nilai
Kriteria Kepentingan
v v A 4 \ 4 A4 v A
Data Data Data Sub Tk. Data Nilai Hasil
Periode Kriteria Kriteria Kepentingan Alternatif Disimam Seleksi
Disimpan Disimpan Disimpan Disimpan Disimpan P Disimpan

A 4

Proses Cetak |«

A 4

Laporan Hasil

Akhir
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operasi sistem yang ada dan hasil akhirnya.
Gambar 4.2 Analisis Sistem Yang Diusulkan

4.2. Desain Sistem
4.2.1. Nilai Tingkat Kepentingan

Nilai tingkat kepentingan merupakan nilai yang diambil dari tingkat
kepentingan dari setiap kriteria / sub kriteria. Jika Sub kriteria dianggap penting
sebagai penilaian, maka tingkat kepentingannya sangat prioritas dengan nilai 5.
Berikut tabel Nilai Tingkat Kepentingan :

Tabel 4.1 Nilai Tingkat Kepentingan

No Tingkat Kepentingan Nilali
1 Tidak Prioritas 1
2 Kurang Prioritas 2
3 Cukup Prioritas 3
4 Prioritas 4
5 Sangat Prioritas 5
4.2.2. Kriteria Dan Sub Kriteria
Tabel 4.2 Kriteria Dan Sub Kriteria
No Kriteria Sub Kriteria Tingkat
1 Berpendidikan Paling Lulusan Sarjana Sangat Prioritas
Rendah SMA/SMK Lulusan SMA/SMK Prioritas
Sederajat Lulusan SMP Kurang Prioritas
Tidak Sekolah Tidak Prioritas
2 | Berusia 20 Tahun sampai | Usia 20-40 Tahun Prioritas
dengan 40 Tahun 40 tahun keatas Kurang Prioritas
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3 Terdaftar sebagai Penduduk Asli Sangat Prioritas
penduduk Desa dan Penduduk Kurang Prioritas
bertempat tinggal di Desa Pendatang
setempat
4 Memenuhi kelengkapan Lengkap Sangat Prioritas
persyaratan administrasi Administrasi Kurang Prioritas
Kurang Lengkap Tidak Prioritas
Tidak Lengkap
5. Memenuhi Tes Lulus Tes Prioritas
Wawancara Tidak Lulus Cukup Prioritas
4.2.3. Bobot Kriteria
Tabel 4.3 Menentukan Bobot Kriteria
No Kriteria Bobot Normalisasi
1 Pendidikan 30 % 0,30
2 Usia 15 % 0,15
3 Kependudukan 25 % 0,30
4 Persyaratan Administrasi 20 % 0,02
5 Wawancara 10 % 0,01
4.2.4. Desain Sistem Secara Umum
Tujuan desain sistem secara umum ialah untuk memberikan gambaran
umum kepada pengguna tentang sistem yang baru, desain secara umum

merupakan persiapan dari desain terinci.

4.2.4.1. Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan diagram yang terdiri dari suatu proses

dimana diagram ini menggambarkan seluruh input kedalamsistem / output dari

sistem yang memberi gambaran tentang keseluruhan sistem
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ADMIN

Data Admin (Login)
Data Kriteria

Data Periode

Data Sub Kriteria

Data Alternatif

Data TK. Kepentingan
Data Penilaian

Data Hasil Seleksi

Lap. Hasil
Perangkingan

A 4
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0
SPK,
» SELEKSI
"| PENGANGKATAN

i PERANGKAT DESA ‘

4.2.4.2. Diagram Berjenjang

Info Admin (Login)
Info Kriteria

Info Periode

Info Sub Kriteria
Info Alternatif

Info TK. Kepentingan
Info Penilaian
Info Hasil Perangkingan

Gambar 4.3 Diagram Konteks

KEPALA
DESA

Diagram berjenjang merupakan alat perancangan sistem yang dapat

menampilkan sebuah proses yang terdapat pada suatu aplikasi tertentu dengan

jelas dan terstruktu
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SPK,

Seleksi
Pengangkatan
Perangkat Desa

Input Data Pembuatan
Laporan

Proses

_— 1

Input Data Input Data Input Data
Periode Kriteria Sub Kriteria / 228 \ 2:2

\ / \ / K / gerloeskessl Proses Laporan
A 7 ¥ v
/ 14 \ / 15 \ / 15 \

Perangkingan Hasil
Input Data

TK.
Kepentingan

N7 N7

) _Gambar 4.4 Diagram Berjenjang
4.2.4.3. Diagram Alir Data (DAD)

Metode

Input Data Input Data
Alternatif Nilai

Diagaram Alir Data (DAD) merupakan suatu bagan yang memiliki arus
data dalam suatu system dengan struktur dan jelas untuk menggambarkan suatu

sistem yang telah ada yang akan dikembangkan secara logika.



Data Periode Fif  Sm. Perode
Data Krlteng _ 20 Proses
Bata?l:(b Kriteria — Seleksi .
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Kepentingan | A g i Proses
ADMIE =P Sub Kriteria
Data Alternatit ™| [nput Data \
Data Nilai L Jeo - 7y
PIF3]  Sm. Sub Kriteria 4
P IF41Sm. TK Kepentingan
Alternatif i
Plrsl  Sm. Alternatif
Nilai -
1 1 Sm. Nilai
Hasil Seleksi
Pembuatan [«
Laporan
_J
Laporan Hasil
) 4
KEPALA
DESA
4,2.43.1. DAD Level 0
4.2.4.3.2. DAD Level 1
( 11 )
Periode
» Input Data pFL Sm. Perode -
Periode
———
( 12 )
Kriteria
r »  Input Data ‘_.-z Sm. Kriteria




ADMIN

Gambar 4.6 DAD Level 1
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4.2.4.3.3. DAD Level 2
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)l Fi SM_HASIL

Periode Fl  SM_Periode
2.1
Kriteria -
Proses Seleksi ;| SM.Kitenia
Sub Kriteria [ a3
T F{ SM Kriteria_Sub
TK. Kepentingan | SM_Kriteia_Kepentin
gan
Alternatif .
F SM Alternatif
Nilai
ADMIN - Fqd SM_Nilai Kriteria
Hasil Seleksi
Perengkingaf
2.2
Hasil Seleksi
—>  Proses ¢
Perengkingan

Hasil Perengkingan
>|F1 SM_HASIL

Gambar 4.7 DAD Level 2



4.24.3.4. DAD Level 3
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KEPALA DESA

; ( 3 \

F1 SM. Periode Periode >
Laporan
Hasil
J Kriteria Pembuatan Laporan
F2 SM. Kriteria 4+
L J
FYYYY
Sub Kriteria
F3 SM. Kriteria Sub
TK. Kepentingan
F4| SM. Kriteria Kepentingan
Alternatif

F5 SM. Alternatif

Nilai
F6 SM. Nilai Kriteria

F7 SM. Hasil

Gambar 4.8 DAD Level 3
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Kamus data merupakan suatu penjelasan tertulis tentang suatu data yang

berada didalam database. Berikut kamus data yang digunakan peneliti.

Tabel 4.4 Kamus Data Pengguna

Nama Database :db_smart Bentuk Data : Dokumen
Nama Tabel :'sSm_pengguna
Fungsi : Untuk menginput data pengguna
No Field Name Type Size Ket

1 id_pengguna Int 11 Primary Key

2 Nama varchar 50

3 Telp varchar 15

4 username varchar 20

5 password varchar 50

6 Tipe varchar 1

Tabel 4.5 Kamus Data Alternatif

Nama Database :db_smart Bentuk Data : Dokumen
Nama Tabel :sm_alternatif
Fungsi : Untuk menginput data Alternatif
No Field Name Type Size Ket
1 Id Alternatif Int 11 Primary Key
2 kode varchar 20
3 alternatif varchar 50
4 id_periode Int 11
5 tgl_terdaftar Date

Tabel 4.6 Kamus Data Kriteria

Nama Database :db_smart Bentuk Data : Dokumen
Nama Tabel :sm_Kriteria
Fungsi : Untuk menginput data Kriteria
No Field Name Type Size Ket
i I int .

1 id_kriteria (primary) 11 Primary Key

2 Kriteria varchar 50

3 Skala Int 2
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bobot Int 11

bobot normal Double

Tabel. 4.7 Kamus Data Sub Kriteria

Nama Database : db_smart

Nama Tabel :sm_sub_Kkriteria
Fungsi : Untuk menginput data sub kriteria
No Field Name Type Size Ket
1 Id_sub_kriteria Int 11 Primary Key
2 id_Kriteria Int 20
3 kriteria sub Int 50
4 | id_kriteria_kepentingan double 11
Tabel 4.8 Kamus Data Hasil

Nama Database :db_smart
Nama Tabel :sm_hasil
Fungsi : Untuk menginput hasil
No Field Name Type Size Ket
1 Id_hasil Bigint 20 Primary Key
2 Id_alternatif Int 11
3 nilai double

Tabel 4.9 Kamus Data Nilai Utility
Nama Database :db_smart
Nama Tabel :sm_nilai_utility
Fungsi : Untuk menampilkan hasil utility
No Field Name Type Size Ket
1 Id_nilai_utility Int 11 Primary Key
2 id_nilai_Kkriteria Int 20
3 Nilai Int 50
4 nilai terbobot double
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Tabel 4.10 Kamus Data Nilai Kriteria

Nama Database :db_smart Bentuk Data :
Nama Tabel :sm_nilai_kriteria Dokumen
Fungsi : Untuk menginput data nilai kriteria
No Field Name Type Size Ket
1 | Id nilai_kriteria Bigint 20 Primary Key
2 id_alternatif Int 11
3 id_Kriteria Int 11
4 | Id_kriteria_sub Int 11
5 Nilai double

Tabel 4.11 Kamus Data Periode

Nama Database : db_smart Bentuk Data : Dokumen
Nama Tabel : sm_periode
Fungsi : Untuk menginput data periode
No Field Name Type Size Ket
1 Id_periode Int 11 Primary Key
2 Seleksi Varchar 50
3 Periode Varchar 10

Tabel 4.12 Kamus Data Tingkat Kepentingan

Nama Database : db_smart Bentuk Data : Dokumen
Nama Tabel . sm_kriteria_kepentingan
Fungsi : Untuk menginput data peringkat
Kepentingan Kriteria

No Field Name Type Size Ket

1 | Id_kriteria_kepentingan Int 11 Primary Key

2 Kepentingan Varchar 50

3 Nilai Varchar 10

4.2.4.5. Desain Input Secara Umum
Tujuan dari Desain Input secara umum itu sendiri yaitu untuk
memberikan gambaran secara umum kepada user tentang sistem baru yang

diusulkan. Desain sistem secara umum mengidentifikasikan komponen-komponen
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sistem informasi yang akan didesain secara rinci. Desain terinci dimaksudkan
untuk pemrograman Komputer dan ahli yang mengimplementasikan sistem.
Daftar Input Yang Didesain

Untuk : Kantor Desa Buntulia Barat

Tahap : Rancangan Input Secara Umum

Tabel 4.13 Daftar Input Yang Didesain

Kode
Input Nama Input Sumber Input
01 | Data Periode Admin
02 | Data Kriteria Admin
03 | Data Sub Kiriteria Admin
04 | Data Tingkat Kepentingan Admin
05 | Data Alternatif Admin
06 | Data Penilaian Admin

4.2.4.6. Desain Output Secara Umum

Tujuan desain system yaitu memberikan gambaran kepada user tentang
sistem. Desain sistem sendiri merupakan persiapan dari desain terinci. Tahap
desain sistem secara umum dilakukan setelah tahap analisis sistem selesai
dilkukan
Daftar Output Yang Di Desain
Untuk : Kantor Desa Buntulia Barat

Tahap : Rancangan Output Secara Umum




Tabel 4.14 Daftar Output Yang Di Desain
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Kode Nama Tipe | Format | Media Alat Distribusi
Output Output Output | Output | Output | Output
Daftar . .
01 Alternatif Internal Tabel Kertas Printer Admin
(masyarakat)
Daftar Nilai
02 Internal | Tabel Kertas Printer Admin
Awal
Daftar Nilai
03 . Internal | Tabel Kertas Printer Admin
Utility
Daftar Nilai
04 Internal | Tabel Kertas Printer Admin
Terbobot
Daftar Nilai
05 Internal | Tabel Kertas Printer Admin

Akhir

4.2.5. Desain Sistem Secara Terinci
4.2.5.1. Desain Input Secara Terinci

1) Desain Input Tambah Periode

BAH DATA PERIODE

Gambar 4.9 Desain Input Tambah Periode



2) Desain Input Kriteria

TAMBAH DATA KRITERIA

Gambar 4.10 Desain Input Tambah Kriteria

3) Desain Input Sub Kriteria

Gambar 4.11 Desain Input Tambah Sub Kriteria

4) Desain Input Tingkat Kepentingan

Gambar 4.12 Desain Input Tingkat Kepentingan
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5) Desain Input Alternatif

TAMBAH DATA ALTERNATIF

Gambar 4.13 Desain Input Alternatif

6) Desain Input Nilai Penilaian Alternatif

Gambar 4.14 Desain Penilaian Alternatif

4.2.5.2. Desain Output Secara Terinci
1) Desain Output Data Periode

Tabel 4.15 Desain Output Data Periode
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No Seleksi Periode
1 Seleksi Perangkat Desa 2019/2020
2) Desain Output Data Kriteria
Tabel 4.16 Desain Output Data Kriteria
No Kriteria Bobot Normalisasi
1 Pendidikan
2 Usia

3) Desain Output Data Sub Kriteria

Tabel 4.17 Desain Output Data Sub Kriteria

No Kriteria Sub Kriteria Tingkat Kepentingan

Sarjana Sangat Prioritas

SMA/SMK Sederajat Prioritas

1 Pendidikan

SMP Kurang Prioritas
SD / Tidak Sekolah Tidak Prioritas

_ 20-40 Tahun Prioritas

2 Usia

40 Tahun Keatas

Kurang Prioritas

4) Desain Output Data Tingkat Kepentingan

Tabel 4.18 Desain Output Data Tingkat Kepentingan

No

Tingkat Kepentingan

Normalisasi

Prioritas
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Kurang Prioritas

5) Desain Output Data Alternatif

Tabel 4.19 Desain Output Data Alternatif

No Kode Alternatif Terdaftar
1 01 Ramla Nggou 05/02/2018
2 02 Dewirna Mangela 05/02/2018

6) Desain Hasil Seleksi

Tabel 4.20 Desain Hasil Seleksi

Hasil Seleksi

SPK Seleksi Pengangkatan Perangkat Desa

Seleksi 1 —2019/2020

Nilai Awal




Nilai Akhir

4.2.5.3. Desain Database Secara Terinci

Tabel 4.21 Pengguna

Nama File :sm_pengguna
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Tipe : induk

No Field Name Type Size Index
1 id_pengguna Int 11 Primary Key
2 Nama varchar 50

3 Telp varchar 15

4 Username varchar 20

5 Password varchar 50

6 Tipe varchar 1

Tabel 4.22 Alternatif

Nama File :sm_alternatif
Tipe : induk
No Field Name Type Size Index
1 Id Alternatif Int 11 Primary Key
2 Kode varchar 20

3 Alternative varchar 50

4 id_periode Int 11

5 tgl_terdaftar Date

Tabel 4.23 Kriteria

Nama File :sm_kriteria
Tipe »induk

No Field Name Type Size Index

. o int .

1 id_Kriteria (primary) 11 Primary Key
2 Kriteria varchar 50

3 Skala int 2
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4 Bobot int 11

5 bobot normal double

Tabel. 4.24 Sub Kriteria

Nama File :sm_sub_kriteria

Tipe : induk

No Field Name Type Size Index

1 Id_sub_kriteria Int 11 Primary Key
2 id_Kriteria int 20

3 Kriteria sub int 50

4 | id_kriteria_kepentingan double 11

Tabel 4.25 Hasil

Nama File :sm_hasil
Tipe > induk

No Field Name Type Size Index

1 Id_hasil Bigint 20 Primary Key
2 Id_alternatif Int 11

3 Nilai Double

Tabel 4.26 Tabel Nilai Utility

Nama File :sm_nilai_utility

Tipe > induk

No Field Name Type Size Index

1 Id_nilai_utility Int 11 Primary Key
2 id_nilai_kriteria int 20

3 Nilai int 50

4 nilai terbobot double

Tabel 4.27 Tabel Nilai Kriteria
Nama File :sm_nilai_kriteria

Tipe : induk
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No Field Name Type Size Index
1 Id_nilai_kriteria Bigint 20 Primary Key
2 id_alternatif Int 11
3 id_kriteria Int 11
4 Id_kriteria_sub Int 11
5 Nilai double

Tabel 4.28 Tabel Periode

Nama File :sm_periode

Tipe : induk

No Field Name Type Size Index
1 Id_periode Int 11 Primary Key
2 seleksi Varchar 50

3 periode Varchar 10

Tabel 4.29 Tabel Tingkat Kepentingan
Nama File :sm_pengguna

Tipe: induk :induk

No Field Name Type Size Index
1 | Id_kriteria_kepentingan Int 11 Primary Key
2 Kepentingan Varchar 50
3 Nilai Varchar 10




4.25.4. Relasi Database

Sm_Periode

e |d Periode
o Seleksi
e Periode

Sm_Pengguna

e |d Pengguna
e Nama

etelp

e Username

e password

e tipe
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Sm_Kriteria

Sm_Nilai_Kriteria

e Id kriteria

Sm_Alternatif

e |d alternatif
¢ Kode

o Alternatif

e Id periode

Sm_Nilai_Utility

A 4

o Id nilai utility
e |d nilai kriteria
e Nilai Terbobot

e kriteria
e hobot
e bobot normal

e Id nilai kriteria
e Id alternatif

e Id kriteria

e |d kriteria sub
e Nilai

Sm_Sub_Kriteria

L »| e ld kriteria sub

e Id kriteria

e kriteria sub

e id kriteria kepentingan

Sm_Kiriteria_Kepentingan

Sm_Hasil

A 4

¢ |d hasil

e |d alternatif
enilai

e password

L eid kriteria kepentingan
e kepentingan
e nilai




BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil Penelitian
5.1.1. Sejarah Singkat Kantor Desa Buntulia Barat

Desa Buntulia Barat terbentuk pada tahun 2003, atas prakarsa dan
perjuangan para tokoh-toko masyarakat dan tokoh pemuda desa saat itu. Luas
desa sekitar + 894 Ha dengan jumlah penduduk sampai dengan Tahun 2014
adalah 1912 jiwa atau 508,KK dengan jumlah dusun adalah 4 dusun. Penduduk
desa Buntulia Barat 100 % memeluk agama islam dan di dominasi oleh Suku
Gorontalo = 99, 5 % dan suku Bugis + 0,5 %. Desa Buntulia Barat masuk dalam
wilayah Kecamatan Duhiadaa dimana sebalah utara berbatasan dengan Desa
Sipatana ( wilayah Kecamatan Buntulia ) Sebelah Selatan berbatasan dengan
Toluk Tomini, sebelah Timur berbatasan dengan Desa Buntulia Jaya dan Sebelah

Barat berbatasan dengan Desa Duhiadaa

Mata pencaharian utama masyarakat Desa Buntulia Barat umunya adalah
Petani sawah dengan Luas lahan £ 55 Ha, dengan jumlah kelompok tani sekitar 7
( tujuh ) Kelompok. Sedangkan untuk nelayan jumlah kelompok kurang lebih 2
Kelompok. Mata pencaharian lain yang digeluti masyarakat selain pedagang
(kios), juga ada yang memiliki usaha seperti, meubel, perbengkelan, pengelolah
batu — bata dan Batako, pembuat kue, usaha warung, buruh bangunan, usaha jasa

angkutan dan penumpang, Anyaman dan lain - lain.
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5.1.2. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Buntulia Barat

! ! ! ! 1
L] R ——
l l l l

KADUS MOOTILANGO KADUS ANGGARAN KADUS HIASAN I KADUS HIASAN I1i

DAUD MATO IDRIS DJAKARIA RONI PANIGORO ISWAN KIU S.arc

Gambar 5.1 Struktur Organissi
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5.1.3. Tupoksis

A. Tugas dan Fungsi Kepala Desa :

Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintah Desa yang
memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa. Kepala Desa bertugas
menyelenggarakan  Pemerintahan  Desa, melaksanakan pembangunan,
pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.

Untuk melaksanakan tugas. Kepala Desa memiliki fungsi-fungsi sebagai
berikut:

1. menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti tata praja Pemerintahan,
penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan
ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat,
administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah.

2. melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana
perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan.

3. pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban
masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan,
dan ketenagakerjaan.

4. pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat
di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan
keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna.

5. menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga
lainnya

B. Tugas Dan Fungsi Perangkat Desa
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1) Sekretaris Desa
Sekretaris desa adalah perangkat yang membantu kepala desa menjalankan

tugasnya. Fungsi sekretaris meliputi menyiapkan dan melaksanakan pengelolaan

administrasi desa, membantu persiapan penyusunan peraturan desa dan bahan
untuk laporan penyelenggara pemerintah desa serta melaksanakan tugas lain yang
diberikan kepala desa.

Tugas dan Fungsi Sekretaris Desa :

Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur pimpinan Sekretariat Desa.
Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang administrasi
pemerintahan. Untuk melaksanakan tugas, Sekretaris Desa mempunyai fungsi:

1. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat
menyurat, arsip, dan ekspedisi.

2. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat desa,
penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat,
pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum.

3. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan,
administrasi  sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi
administrasi keuangan, dan admnistrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat
Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya.

4. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran
pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka
pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan

laporan.



75

2) Bendahara Desa

Bendahara desa mempunyai tugas untuk menerima, menyimpan,
menyetorkan, menatausahakan, membayarkan dan mempertanggung-
jawabkan keuangan desa dalam rangka pelaksanaan APBDesa. Bendahara
desa harus membuat laporan pertanggungjawaban atas penerimaan dan uang
yag menjadi tanggungjawabnya melalui laporan pertanggungjawaban. Begitu
banyak tugas dan tanggungjawab bendahara desa sehingga tentulah Bendahara
Desa harus memahami pengelolaan keuangan Desa secara baik dan benar.

3) Pelaksana Teknis Desa

a. Kepala Urusan (Kaur) bidang Tata Usaha dan Umum, Keuangan dan
Perencanaan

Kepala urusan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat. Kepala
urusan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi
pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Untuk melaksanakan tugas
kepala urusan mempunyai fungsi:

1. Kepala urusan tata usaha dan umum memiliki fungsi seperti melaksanakan
urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, arsip,
dan ekspedisi, dan penataan administrasi perangkat desa, penyediaan
prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian
aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum.

2. Kepala urusan keuangan memiliki fungsi seperti melaksanakan urusan
keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-

sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan
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admnistrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga
pemerintahan desa lainnya.

Kepala urusan perencanaan memiliki fungsi mengoordinasikan urusan
perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa,
menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, melakukan
monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan.

. Tugas dan Fungsi Kepala Seksi Pemerintahan, Kesejahteraan Rakyat dan
Pelayanan :

Kepala seksi berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis. Kepala
seksi bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional.
Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi mempunyai fungsi:

Kepala seksi pemerintahan mempunyai fungsi melaksanakan manajemen tata
praja Pemerintahan, menyusun rancangan regulasi desa, pembinaan masalah
pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya
perlindungan masyarakat, kependudukan, penataan dan pengelolaan wilayah,
serta pendataan dan pengelolaan Profil Desa.

Kepala seksi kesejahteraan mempunyai fungsi melaksanakan pembangunan
sarana prasarana perdesaan, pembangunan bidang pendidikan, kesehatan, dan
tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik,
lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang
taruna.

Kepala seksi pelayanan memiliki fungsi melaksanakan penyuluhan dan

motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, meningkatkan
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upaya partisipasi masyarakat, pelestarian nilai sosial budaya masyarakat,
keagamaan, dan ketenagakerjaan.
c. Tugas dan Fungsi Kepala Urusan Kewilayahan / Kepala Dusun (Kadus) :
Kepala Kewilayahan atau sebutan lainnya berkedudukan sebagai unsur
satuan tugas kewilayahan yang bertugas membantu Kepala Desa dalam
pelaksanaan tugasnya di wilayahnya. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) Kepala Kewilayahan/Kepala Dusun memiliki fungsi:
1. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan
masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah.
2. Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya.
3. Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan kemampuan
dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungannya.
4. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang

kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.

5.2.  Pengujian Sistem

Pengujian sistem akan dilakukan apakah suatu perangkat lunak yang
dihasilkan sudah dapat dijalankan sesuai dengan standar tertentu. Pada tahap ini
dilakukan pengujian sistem, yaitu pengujian white box dan black box. Pada tahap
pengujian white box digunakan untuk mengujji basist path dan nilai cyclomatic
complexity sedangkan pada pengujjian black box pengujian yang dilakukan

terhadap interface dari sistem pendukung keputusan yang telah dibuat.



5.2.1. Pengujian White Box
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Berikut pengujian White Box menggunakan Flowchart dan Flowgraph.

Peneliti menggunakan Flowchart Kriteria

1. Flowchart Alternatif

‘ START ’

Y

k/ Tampil Data

Kriteria

Input Kriteria
Yg Ingin
Dicari

Proses
Pencarian

Cari Data

Data Disimpan: Kriteria

Tidak

ambah Data

<
Krileriy <

Data Kriteria
Ditemukan

Ya

Tampil Data
Kriteria Yang
Dicari

Tidak

Input Data impan Datd

Kriteria Yg Kriteria Yg D\S::aan
Ingin Diubah Diubah P
Tidak
Data Terhapus
Y
Input Data. impan Datd Data
Ubah Data Kriteria Yg Kriteria Yg Disimpa

Ingin Diubah Diubah 2

Tidak

Data Terhapus

Selesai

Gambar 5.12 Flowchart Kriteria




2.  Flowgraph Alternatif

Gambar 5.3 Flowgraph Kriteria

Alternatif Dari flowgraph di atas pada gambar 5.3, didapatkan
- Region(R) =13
- Node (N) =25

- Edge (E) =36
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R13
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- Predicate Node (P) =12
Dari flow graph diatas, Cyclomatic Complexity dari sebuah program dapat

dibuat dengan menggunakan rumus dibawabh ini :

V(G)= E -N+2

V(G) : Cyclomatic Complexity

E : total jJumlah edge

N : Total jumlah node

Pada Flow graph diatas (gambar 5.2), dapat dihitung cyclomatic complexity nya
sebagai berikut :

V(G) = 36 Edge — 25 Node + 2

=13

Rumus2 : V(G) =P +1

V(G) =12 Predicate Node + 1
=13

Angka 13 dari hasil perhitungan cyclomatic complexity menunjukkan
jumlah independent path dari basis path testing, atau dengan kata lain
menunjukkan jumlah pengujian yang harus dijalankan untuk memastikan semua
statement pada program dijalankan minimal sekali (semua statement telah diuji)
Hasil independent path pada contoh diatas dapat dijabarkan sebagai berikut:
Path 1 : 1-2-3-4-5-6-7-2
Path 2 : 1-2-3-4-5-6-7-12-13-14-15-2

Path 3 : 1-2-3-4-5-8



Path 4

Path 5

Path 6

Path 7

Path 8

Path 9

Path 10

Path 11

Path 12

Path 13

Catatan :

yang belum pernah dilewati oleh path sebelumnya.

: 1-2-3-4-5-6-7-12-13-14-2
: 1-2-3-4-5-6-7-12-16-17-2
. 1-2-3-4-5-6-7-12-16-2

: 1-2-3-8-9-10-11-2

: 1-2-3-8-9-10-2

: 1-2-3-8-18-19-20-21-22-2
: 1-2-3-8-18-19-20-21-2

: 1-2-3-8-18-19-23-24-2

: 1-2-3-8-18-19-23-2

: 1-2-3-8-18-25

kondisi baru.

Independent path selalu dimulai dari node awal hingga ke node akhir

terpendek.

5.2.2.

Pengujian Black Box
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Independent path adalah adalah setiap path yang dilalui program yang

menunjukkan satu set baru dari pemrosesan statement atau dari sebuah

Independent path pada flow graph harus melewati sedikitnya satu edge

Independent path yang dibuat pertama kali adalah independent path

Pengujian Black Box merupakan pendekatan komplementer dari teknik

WhiteBox, Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah perangkat lunak
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berfungsi dengan benar. Dibawah ini merupakan pelaksanaan pengujian dengan

menggunakan metode black box dari perangkat lunak yang dibuat.

Tabel 5.1 Pengujian Black Box

Test Hasil Keterangan
Menampilkan menu Sesuai | Berhasil Menampilkan Menu Login
login
Menampilkan halaman Sesuai | Berhasil Menampilkan Halaman
menu utama Utama
Menampilkan periode Sesuai | Berhasil menampilkan periode
Menampilkan kriteria Sesuai Berhasil menampilkan kriteria yang
terdiri dari, data kriteria, sub
kriteria, dan tingkat kepentingan
Menampilkan kriteria Sesuai | Berhasil menampilkan data kriteria
— data kriteria
Menampilkan kriteria Sesuai | Berhasil menampilkan data sub
— sub kriteria kriteria
Menampilkan Kkriteria Sesuai | Berhasil menampilkan data tingkat
— tingkat kepentingan kepentingan
Menampilkan data Sesuai | Berhasil menampilkan data
daftar alternatif alternatif
Menampilkan data Sesuai | Berhasil menampilkan data
penilaian penilaian
Menampilkan data Sesuai | Berhasil menampilkan data seleksi
seleksi
Menampilkan grafik Sesuai | Berhasil menampilkan grafik nilai
nilai
Menampilkan data Sesuai Berhasil menampilkan data
pengguna pengguna
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5.3. Pembahasan
5.3.1. Kebutuhan Hadware dan Software

Dalam pembuatan perangkat lunak ini menggunakan Laptop Asus dengan
besar memory Ram 3 GB, harddisk 500 GB, processor Intel Core i3, dan

perangkat lunak pendukung, Xampp, Dreamwever, dan Microsoft Visio 2003

5.3.2. Langkah-Langkah Menjalankan Sistem

Dalam menjalankan sistem ini, kita harus mengaktifkan Xampp terlebih
dahulu, kemudian jalankan Mysql dan Apache lalu buka browser (chrome) dan
ketikan  Localhost/tsmart. untuk masuk ke sistem, masukan username dan

password terlebih dahulu

1. Tampilan Halaman login

| Seleksi Perangkat Desa |

Login Pengguna

Username

Password

Silahkan login terlebih dahulu untuk masuk ke sistem

Gambar 5.4 Tampilan Halaman Login
Pada form ini digunakan untuk masuk pada halaman admin, sebelum
masuk ke halaman admin, User dan Password yang diinput harus bernilai True

atau benar. Jika User dan Password sudah benar klik tombol Login dan Halaman
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Utama / Halaman admin akan tampil tapi jika salah satu atau jika keduanya salah

maka akan muncul pesan “Username atau Password yang anda masukkan salah”.

2. Tampilan Halaman Menu Utama

Seleksi Perangkat Desa

o)
e e o _Q-A.‘ .a

Beranda Periode Kriteria ~  Daftar Alternatif Penilaian Selehsi Grafik Nilai Pengguna

~
»

/= Welcome to Website Desa Buntulia Barat & Profil Kepala D

Nama  Tutam Polumuduyo, S H
angkat desa adalah salah satu organ pemerintah desa, selair ala desa. Sesuai rumusan pas

Gambar 5.5 Tampilan Halaman Menu Utama

Halaman Utama terdiri dari menu-menu utama yang terdapat pada Sistem
Pendukung Keputusan Seleksi Pengangkatan Perangkat Desa yaitu terdiri dari
menu Beranda, menu Periode Seleksi, menu Kriteria, menu Data Alternatif, menu

Penilaian, menu Seleksi, menu Grafik Nilai dan menu Pengguna.

3. Tampilan Menu Input Data Periode

@ SPK Smart X +

< C O localhost/tsmart/?page=periode-input&act=tambah
Tambah Data Periode

Nama Seleksi

Periode

Simpan

Gambar 5.6 Tampilan Input Data Periode
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Pada tampilan input data periode digunakan untuk menginput periode
seleksi yang dilakukan. Jika ingin menambah data periode, input Nama Seleksi

dan Periode Seleksi selanjutnya tekan tombol Simpan.

4. Tampilan Input Dan Hasil Inputan Data Kriteria

@ SPK Smart X+ - X

&« C  © localhost/tsmart/?page=kriteria-input8lact=tambah bid e H
Tambah Data Kriferia

Nama Kriteria
Bobat

Simpan| Batal

Gambar 5.7 Tampilan Input Data Kriteria

@ SPK_Smart x 4 - x

€& > C @ localhost/tsmart/?page=kriteria w 6
Data Kriteria

Pencarian Cari

1 Pendidikan 30 03 g

2 Usia 2 02 & x
3 Kependudukan 15 015 & =
4 Administasi 2 02 & x
5

Tes Wawancara 15 0.15 & x

Gambar 5.8 Tampilan Hasil Inputan Data Kriteria

Pada tampilan input Data ktriteria digunakan untuk menambah Kkriteria-
kriteria yang digunakan dalam Seleksi Pengangkatan Perangkat Desa Pada Kantor
Desa Buntulia Barat. Jika ingin menambah Kriteria, Input Nama Kriteria dan
bobot selanjutnya tekan tombol simpan, setelah itu akan muncul data kriteria yang

telah diinput
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5. Tampilan Input Dan Hasil Inputan Data Tingkat Kepentingan

@ SPK Smart X + _ X

& C @ localhost/tsmart/?page=kepentingan-input&act=tambah % @
Tambah Data Tingkat Kepentingan

Nama Kepentingan
Nilai

Simpan, Batal

Gambar 5.9 Tampilan Input Data Tingkat Kepentingan

@ SPK Smart X + - X
€ > C @ localhost/tsmart/?page=kepentingan L I

Data Tingkat Kepentingan

Pencarian Cari

No. Tingkat Kepentingan Nilai Tambah

1 Tidak Prioras 1 @x

2 Kurang Prioritas 2 @ X

3 Cukup Prioritas 3 @ X

4 Prioritas 4 @ x

5 Sangat Prioritas 9 @ ]

Halaman : |1

eksi Pengangkatan Perangkat Desa

Gambar 5.10 Tampilan Hasil Inputan Data Tingkat Kepentingan

Pada tampilan Input Data Tingkat Kepentingan digunakan untuk
menginput Nilai Tingkat Kepentingan dari masing — masing predikat yang
diberikan . jika ingin menambah data, masukan nama tingkat kepentingan dan
nama nilainya, selanjutnya klik tombol Simpan, dan nilai tingkat kepentingan

akan tersimpan
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6. Tampilan Input Dan Hasil Input Data Sub Kriteria

@ SPK Smart X 4+ - X

&« @  ® localhost/tsmart/?page=kriteria-sub-input&act=tambah 0

Tambah Data Faktor

Kategori/Kelompok Faktor : | Pendidikan

Sub Kriteria

Tingkat Kepentingan o | Tidak Prioritas ¥
Simpan| Batal

@ SPKsmant x o+ - &8 %

& > C @ localhost/tsmart/?page=kriteria-sub * 6

Data Sub Kriterla

Tingkat Kepentingan

Lulusan Sarjana Sangat Prioritas &
SMA/SMK Sederajat Prioritas. & =
SMP & =
SD/Tidak Sekolah & =
20-40 Tahun & =
> 42 Tahun [raged
Penduduk Setempat & =
Penduduk Pendatang [ [x
Lengkap Berkas @ =
Tidak Lengkap & =

Gambar 5.12 Tampilan Hasil Inputan Data Sub Kriteria

Pada tampilan Data sub kriteria ini digunakan untuk menginput Sub
kriteria dan menentukan tingkat kepentingan dari sub Kkriteria. Jika ingin
menambah sub kriteria tentukan terlebih dahulu kriteria yang ingin ditentukan sub
Kriterianya setelah itu input sub kriteria lalu pilih tingkat kepentingan selanjutnya

klik tombol simpan.
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7. Tampilan Input Dan Hasil Inputan Data Alternatif

@ SPK Smart X+ = X
& C @ localhost/tsmart/indexphp?page=alternatif-inputact=tambah W e H
Tambah Data Altematif [Masyarakar]
Periode o 201922020 - Seleksi 1 ¥
Kode

Nama Atternatif

Simpan| Batal

Gambar 5.13 Tampilan Input Data Alternatif

QS SPK Smart x  + = X

& 3 C O localhost/tsmart/?page=alternatif % @

Data Alternatif [Masyarakat]

Periode : 201912020 - Seleksi 1 ¥ Pencarian Caii

No. Kode AhematifMasyarakat] Terdaftar
1 M Ningsih Laima 05/02/2018 @ Xl

2 A2 Devima Mangela 05/02/2018 @ X

3 M Mohammad Hasim 05/02/2018 @ =

4 M Ishak Nggou 05022018 @

5 A5 Mohammad Rahim 05/02/2018 @

Halaman - |1

Gambar 5.14 Tampilan Hasil Inputan Data Alternatif

Pada tampilan Input Data Alternatif digunakan untuk menginput data calon
perangkat desa . jika ingin menambah data masukkan kode dan nama alternatif
selanjutnya klik tombol Simpan, dan data calon perangkat desa akan tersimpan di daftar

alternatif.
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8. Tampilan Input Dan Hasil Inputan Penilaian

@ SPK Smart x 4+ -
&« C @ localhost/tsmart/?page=nilai-input&lid=2 % O
Input Penilaian

Periode Seleksi 1-2019/2020
Kode A2

Nama Alternatif Dewirna Mangela

- Penilaian (Sub Kriteria)

Pendidikan - [Lulusan Sarjana
Usia - [>42Tahun v
Kependudukan - Penduduk Setempat ¥
Administrasi - |Lengkap Berkas ¥

Tes Wawancara - [Tidak Lulus v

Simpan [Batal

Gambar 5.15 Tampilan Input Penilaian

@ SPK Smart x 4+ -

< C @ localhost/tsmart/?page=nilaifiperiode=1 O

Data Nilai (Penilaian)

Periode 2019/2020 - Seleksi 1 v Pencarian Cari

Alternatif [Masyarakat]
1 A2 Dewimna Mangela 5 2 5 4 1
2 M Ishak Nggou 4 3 5 4 1
3 A3 Mohammad Hasim 5 2 5 4 4
4 A5 Mohammad Rahim 4 3 2 2 1
5 Al Ningsih Laima 2 3 5 2 4

RRRERR

Gambar 5.16 Tampilan Hasil Inputan Penilaian

Pada tampilan Input Data Penilaian ini digunakan untuk menginput nilai-
nilai alternatif dilihat dari sub kriteria dari kriteria-kriteria yang sudah ditentukan.
Sub kriteria yang dipilih merupakan penilaian yang diberikan untuk setiap kepala
keluarga. Jika ingin menambah penilaian klik tombol simpan dan data akan

tersimpan pada Data Nilai (Penilaian)



9. Tampilan Proses

@ SPK_Smart x  + - X

<& € © localhost/tsmart/?page=saleksi# w6

Seleksi Alternatif (Perhitungan SMART)

Periode : 201972020 - Seleksi 1 ¥ Proses Hitung
Nilai Awal
No. Kode Alternatif [Masyarakat]
1 A2 Devirmna Mangela 5 2 5 4 1
2 A Ishak Nggou 4 3 5 4 1
3 A3 Mohammad Hasim 5 2 5 4 4
4 A5 Mohammad Rahim 4 3 2 2 1
5 Al Ningsih Laima 2 3 5 2 4
Nilai Utility
No. Kode Alternatif [Masyarakat]
1 A2 Dewirmna Mangela 1,00 0,00 1,00 1,00 0,00
2 M Ishak Nggou 067 1,00 1,00 1,00 0,00
3 A3 Mohammad Hasim 1,00 0,00 1,00 1,00 1,00
4 A5 Mohammad Rahim 0.67 1,00 0,00 0,00 0,00 >
5 Al Ningsih Laima 0,00 1,00 1,00 0,00 100 -
Nilai Utility
No. Kode Altemnatif [Masyarakat]
1A Deviima Mangela 030 0.00 015 020 0.00
2 M Ishak Nggou 020 020 0,15 020 0.00
3 M Mohammad Hasim 030 0.00 015 020 015
4 A5 Mohammad Rahim 020 020 0,00 0,00 0.00
5 Al Ningsih Laima 0,00 0.20 0,15 0,00 015
No. Kode Alternatif [Masyarakat] SKOR
13 Mohammad Hasim 0,80
2 M Ishak Nggou 0,75
3 A Dewirna Mangela 0,65
4 A Ningsih Laima 0,50
5 A5 Mohammad Rahim 0,40

A 4y & 4@ ENG

Gambar 5.17 Tampilan Hasil Proses Proses Hitung

Tampilan ini akan muncul jika semua data nilai sudah diisi untuk setiap
alternatif. Jika ada salah satu alternatif ada nilainya bernilai 0 makan tampilan
proses diatas belum bias ditampilkan, jadi kembali ke tampilan Input Data Nilai

dan isi nilai yang masih bernilai 0.
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10. Tampilan Grafik Nilai

A localnost / lecalhost finformatic. X @ SPK Smant x  +
& C @ localhost/tsmart/?page=grafik
Grafik
Periode : | 2019/2020 - Seleksi1 v
Fakior  © | NilaiTerbobat ¥ DESC v

Ningsih Laima Dewima Mangela Mohammad Rahim Mohammad Hasim
u u u
Pendidikan (1:1)  Usia (1:1)  Kependudukan (1:1)  Administrasi (1:1)  Tes Wawancara (1:1)  Skor

Gambar 5.18 Grafik Nilai

Pada tampilan ini, akan muncul presentase nilai dari masing — masing

alternatif yang telah diinput sebelumnya



11. Tampilan Laporan

@ Print Data Hasil Perhitungan - Google Chrome - [m}
@ localhost/tsmart/print_hasil.php?periode=1
SELEKSI PENGANGKATAN PERANGKAT DESA
Menggunakan Metode SMART
Seleksi 1 - 2019/2020
Nilai Awal
Nilai Awal
No. | Kode | Alternatif [Masyarakat] ~ . s _ Tes
Usia Keper Administrasi | 1S5
1 Az Dewirna Mangela E] = E] < 1
2 A4 Ishak Nggou 4+ 3 B <+ 1
3 A3 Mohammad Hasim E 2 E 4 4
4 AS Mohammad Rahim < = z 2 1
5 Al Ningsih Laima 2 3 s 2 4
Nilai Utility
Nilai Utility
Ne. | Kode | Alternatif [Masyarakat] idi uUsia Keper Administrasi Tes
0.2 0.2 0.15 WwWawancara
0.15
1 Az Dewirna Mangela 1,00 0,00 1,00 1,00 0,00
2 A4 Ishak Nggou 0,67 1,00 1,00 1,00 0,00
3 A3 Mohammad Hasim 1,00 0,00 1,00 1,00 1.00
4 AS Mohammad Rahim 0,67 1,00 0,00 0,00 0,00
E Al Ningsih Laima 0,00 1,00 1,00 0,00 1,00
Nilai Terbobot
Nilai Utility
No. | Kode | Alternatif [Masyarakat] a 3- ._[.,Si; Kep_ﬂo e Admi;i;tragi wm;r::mra
- - - - 0.15
1 Az Dewirna Mangela 0.30 0.00 0.15 0,20 0.00
= Ad Ishak MNggou 0,20 0,20 0,15 0,20 0,00
3 A3 Mohammad Hasim 0,30 0,00 0,15 0,20 0,15
4 AS Mohammad Rahim 0,20 0,20 0,00 0,00 0,00
5 Al Ningsih Laima 0,00 .20 0,15 0,00 0.15
Skor Akhir
No. Kode Alternatif [Masyarakat] SKOR
1 A3 Mohammad Hasim 0,80
E Al Ishak Nggou 0,75
3 Az Dewirna Mangela 0,65
4 Al Ningsih Laima 0,50
5 AS Mohammad Rahim

Tampilan ini akan muncul

Gambar 5.19 Tampilan Laporan Hasil
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Setelah proses hitung selesai, dan dengan

mengklik menu cetak, untuk mencetak laporan dari hasil perhitungan Seleksi

Penggangkatan

Perangkat

Desa



6.1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari hasil pengujjian

sistem, maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Cara merekayasa Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Pengangkatan
Perangkat Desa dengan menggunakan metode Smart pada Kantor Desa
Buntulia Barat

Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Pengangkatan Perangkat Desa
menggunkan metode Smart yang sudah direkayasa dapat diimplementasikan
pada Kantor Desa Buntulia Barat. Untuk memudahkan  pengambianl
keputusan dalam menentukan siapa yang lebih layak terdaftar sebagai calon
Perangkat Desa karena sudah didasarkan pada kriteria — kriteria dari nilai
bobot yang sudah ditentukan. Pada sistem yang dibuat menentukan nilai
bobot untuk setiap atribut, kemudian dilakukan perangkingan yang
menentukan alternatif yang optimal yaitu calon perangkat desa yang berhak
menjadi perangkat desa. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang
dilakukan dengan metode white box testing dan basis path testing sehingga
didapat bahwa logika flowchart perhitungan normalisasi dan perangkingan
adalah benar berdasarkan pengujian black box yang meliputi uji input dan

output dengan mengacu pada perangkat lunak yang sudah dibuat.
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6.2  Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti
memberikan saran kepada peneliti yang akan datang, diharapkan dapat
mengembangkan hasil penelitian dalam lingkup yang lebih luas. Dan hasil
penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam penyusunan

desain penelitian selanjutnya yang relevan dengan pendekatan yang lebih variatif.
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LISTENING PROGRAM

Login

<?php

include "./config/library.php™;

include "./config/koneksi.php";

Serr=@$_GET['err];

>

<IDOCTYPE html PUBLIC  "-//W3C/DTD XHTML 1.0  Transitional//EN"
"http://vww.w3.0rg/TR/xhtmlI1/DTD/xhtml1-transitional.dtd">

<l--

Design by http://ww.bluewebtemplates.com

Released for free under a Creative Commons Attribution 3.0 License

-->

<html xmlIns="http://www.w3.0rg/1999/xhtml">

<head>

<title>SPK Metode SMART - <?php echo $set_judul; ?></title>

<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=UTF-8" />
<link rel="stylesheet" href="styles/style.css" type="text/css" />

<script src="scripts/elegant-press.js" type="text/javascript"></script>

</head>
<body>

<div id="loginboxTop">
SPK <?php echo $set_judul; ?><br />
<span style="padding:3px 10px; background:#4151ec; color:#FFF">[ Seleksi Perangkat
Desa ]</span>
</div>
<div id="loginbox">
<div id="loginboxin">
<h3>Login Pengguna</h3>
<form action="login_periksa.php" method="post" enctype="multipart/form-data">
<table width="100%" border="0" cellspacing="0" cellpadding="0">
<tr>
<td colspan="3">&nbsp;<?php if($err!="") { ?><span style="color:#F00; font-
size:11px;">Username atau password yang Anda masukkan salah.</span><?php } ?></td>
<ftr>
<tr valign="middle">
<td width="33%">Username</td>
<td width="6%">:</td>

<td width="61%"><input name="username" type="text" size="25" maxlength="20"
class="txt"/></td>

</tr>
<tr valign="middle">
<td>Password</td>

<td>:</td>



<td><input name="pass" type="password" size="25" maxlength="20" class="txt"/></td>
<ftr>
<tr>
<td>&nbsp;</td>
<td>&nbsp;</td>
<td>&nbsp;</td>
<ftr>
<tr>
<td>&nbsp;</td>
<td>&nbsp;</td>
<td><input type="submit" name="button" id="button" value="Login" class="btn"/></td>
<ftr>
</table>
</form>
</div>

<div style="margin:10px; text-align:center;"><marquee>Silahkan login terlebih dahulu untuk
masuk ke sistem<b></b></marquee>

</div>

</div>

</body>

</html>

Index

<?php

include "./config/library.php™;

include "./config/koneksi.php";

opendh();
$ses_nama_pengguna=antiinjec(@$_SESSION['ses_nama_pengguna’);

if($ses_nama_pengguna=="")

7>
<script language="JavaScript">document.location="login.php'</script>
<?php
}else {
$queryadm="SELECT * FROM sm_pengguna WHERE

username='$ses_nama_pengguna"’;
$hasiladm=querydb($queryadm);



$dataadm=mysql_fetch_array($hasiladm);

if($dataadm('tipe’]==1) { $tipe_pengguna="Administrator"; }

elseif($dataadm['tipe']==2) { $tipe_pengguna="Petugas"; }
>

<IDOCTYPE HTML>

<html>
<?php
$page=@$_GET['page’];
if($page=="alternatif"){ include "data_alternatif.php"; }
elseif($page=="alternatif-input"){ include "input_alternatif.php"; }
elseif($page=="kriteria"){ include "data_kriteria.php"; }
elseif($page=="kriteria-input"){ include "input_kriteria.php"; }
elseif($page=="kriteria-sub™){ include "data_kriteria_sub.php"; }
elseif($page=="kriteria-sub-input"){ include "input_kriteria_sub.php";
}
elseif($page=="kepentingan"){ include "data_kepentingan.php"; }
elseif($page=="kepentingan-input"){ include "input_kepentingan.php";
}

elseif($page=="nilai"){ include "data_nilai.php"; }
elseif($page=="nilai-input™){ include "input_nilai.php"; }

elseif($page=="kategori"){ include "data_kategori.php"; }

elseif($page=="kategori-input"){ include “input_kategori.php"; }

elseif($page=="periode"){ include "data_periode.php"; }

elseif($page=="periode-input"){ include "input_periode.php"; }

elseif($page=="pengguna” &&  $dataadm['tipe]==1){ include
"data_pengguna.php"; }

elseif($page=="pengguna-input" && $dataadm['tipe]==1){ include
"input_pengguna.php"; }

elseif($page=="faktor-periode"){ include “data_faktor_periode.php"; }

elseif($page=="faktor-periode-input'){ include
"input_faktor_periode.php"; }

elseif($page=="seleksi"){ include "data_seleksi.php"; }

elseif($page=="ubah-password"){ include "set_password.php"; }

elseif($page=="grafik"){ include "grafik_1_container.php"; }

>
<div class="clear"></div>
</div>
</div>
<footer>

<p class="tagline_left">SPK <a><?php echo $set_judul_sub; ?></a></p>
<p class="tagline_right"></p>
<br class="clear" />
</footer>
<br>
</div>
</body>
</html>
<?php } closedb(); 7>

<head>



<title>SPK_Smart</title>
<meta name="description" content="website description" />
<meta name="keywords" content="website keywords, website keywords" />
<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=iso-8859-1" />
<meta http-equiv="robots" content="noindex,nofollow" />
<link rel="stylesheet" type="text/css" id="theme" href="css/style.css" />
<!-- modernizr enables HTMLS5 elements and feature detects -->
<script type="text/javascript" src="js/modernizr-1.5.min.js"></script>
<style type="text/css">
<I--
body,td,th {
font-size: 0.8em;
font-family: Comic Sans MS, cursive;
color: #333;

}

>
</style></head>

<body bgcolor="#33FF00">
<div id="main">
<header>
<div id="logo">
<div id="logo_text">
<I-- class="logo_colour", allows you to change the colour of the text -->
<hl><a href="index.html">Seleksi Perangkat
class="logo_colour"></span></a></h1>
<h2>Desa Buntulia Barat, Kec. Duhiadaa</h2>
</div>
</div>
<nav>
<div id="menu_container">
<ul class="sf-menu" id="nav">
<li><a href="./">Beranda</a></li>
<li><a href="?page=periode">Periode</a></li>
<li><a href="#">Kriteria</a>
<ul>
<li><a href="?page=kriteria">Data Kriteria</a></li>
<li><a href="?page=kriteria-sub">Data Sub Kriteria</a></li>
<li><a href="?page=kepentingan">Tkt. Kepentingan</a></li>
</ul>
</li>
<li><a href="?page=alternatif">Daftar Alternatif</a></li>
<li><a href="?page=nilai">Penilaian</a></li>
<li><a href=""?page=seleksi">Seleksi</a></li>
<li><a href="?page=grafik">Grafik Nilai</a></li>
<?php if($dataadm['tipe]==1) { ?>
<li><a href="?page=pengguna">Pengguna</a></li>
<?php } 7>
<ul>
</div>
</nav>
</header>
<div id="site_content">
<div id="sidebar_container">
<img class="paperclip" src="images/paperclip.png" alt="paperclip" />

Desa<span



<div class="sidebar">
<h3><marquee>Profil Kepala Desa</marquee></h3>
<table width="221" border="0">
<tr>
<td width="48">Nama</td>
<td width="163">Tutam Polumuduyo, S.H</td>
<ftr>
<tr>
<td>TTL</td>
<td>&nbsp;</td>
</tr>
<tr>
<td width="48">Agama</td>
<td width="163">Islam</td>
</tr>
<tr>
<td width="48">Alamat</td>
<td width="163">Dusun Mootilango</td>
</tr>
</table>
<p><br />
</p>
</div>
</div>
<div class="content">
<img style="float: left; vertical-align: middle; margin: 0 10px 0 0;" src="images/home.png"
alt="home" />
<h1 style="margin: 15px 0 0 0;">Welcome to Website Desa Buntulia Barat</h1>
<p><div style="text-align:justify"><p style="line-height:200 %">perangkat desa adalah
salah satu organ pemerintah desa, selain kepala desa. Sesuai rumusan pasal 1 angka 3 uu desa,
kedudukan perangkat desa adalah &Isquo;pembantu&rsquo; bagi kepala desa dalam menjalankan
fungsi pemerintahan. Masing-masing perangkat desa memiliki tugas dan kewajiban yang telah
ditetapkan. Pemerintahan desa dapat berjalan dengan baik jika kepala desa dan perangkat-
perangkatnya bekerjasama dan menjalankan tugas serta kewajibannya dengan baik. Pelenggaraan
pemerintahan di desa dilaksanakan oleh kepala desa dan perangkat desa. Penyelenggaraan
pemerintahan tersebut diawasi oleh Badan Permusyawaratan Desa. badan permusyawaratan desa
merupakan lembaga yang ada dalam penyelenggaraan pemerintahan desa. </div></p></p>
<p>Desa Buntulia Barat Terbagi Atas Empat Dusun, Diantaranya Dusun Hiasan 1, Dusun Hiasan
2, Dusun Anggaran, Dan Dusun Mootilango</p>
<h1 style="margin: 15px 0 0 0;">&nbsp;</h1>
</div>
</div>
<div id="scroll">
<a title="Scroll to the top" class="top" href="#"><img src="images/top.png" alt="top" /></a>
</div>
<footer>
<p>&nbsp;</p>
<p>Copyright &copy;Dreamwevercsd SMART<a
href="http://www.css3templates.co.uk"></a></p>
</footer>
</div>
<I-- javascript at the bottom for fast page loading -->
<script type="text/javascript" src="js/jquery.js"></script>
<script type="text/javascript" src="js/jquery.easing-sooper.js"></script>
<script type="text/javascript" src="js/jquery.sooperfish.js"></script>



<script type="text/javascript">
$(document).ready(function() {
$(‘'ul.sf-menu’).sooperfish();
$(".top").click(function() {$('html, body").animate({scrollTop:0}, ‘fast’); return false;});
i
</script>
</body>
</html>

Data Alternatif
<h1>Data Alternatif [<?php echo $set_alternatif; ?>]</h1>
<?php
S$txtcari=antiinjec(@$_REQUEST['cari']);
$periode=(int)antiinjec(@$_REQUEST['periode);
if($periode==0) {
$q_per="SELECT id_periode, seleksi, periode FROM sm_periode ORDER BY periode DESC,
seleksi DESC LIMIT 0, 1*;
$h_per=querydb($q_per);
$d_per=mysql_fetch_array($h_per);
Speriode=%d_per['id_periodeT;
}
7>
<form method="post" action="" enctype="multipart/form-data">
<table width="100%" border="0" cellspacing="0" cellpadding="0">
<tr>
<td width="9%">Periode :</td>
<td width="14%">
<select name="periode">
<?php

$q_per="SELECT id_periode, seleksi, periode FROM sm_periode ORDER BY
periode DESC, seleksi DESC";

$h_per=querydb($g_per);

while($d_per=mysql_fetch_array($h_per)){

>

<option value="<?php echo $d_per['id_periode]; ?>" <?php
if($d_per['id_periode’]==$periode) { echo "selected"; } ?>>
<?php echo $d_per['periodeT]." - *.$d_per['seleksi]; 7>
</option>
<?php

</select>
</td>
<td width="9%">Pencarian :</td>
<td width="14%"><input name="cari" type="text" size="30" value="<?php echo"S$txtcari";
7>"/></td>
<td width="77%"><input name=
</tr>
</table>
</form>
<table width="100%" border="0" cellpadding="0" cellspacing="0" >
<tr>

type="submit" value="Cari" class="cari"/></td>

<th width="2%">No.</th>
<th width="12%">Kode</th>
<th width="66%">Alternatif[<?php echo $set_alternatif; ?>]</th>



<th width="15%">Terdaftar</th>
<script type="text/javascript">
function konTambah() {
window.location = "index.php?page=alternatif-input&act=tambah";

</script>
<th width="5%" align="center"><input type='button' class="tombol' value="Tambah'
onclick="konTambah()"></th>
</tr>
<?php
$halaman=@$_GET[halamanT;
$perhalaman=10;
$Skat=@$_GET['kat1;
$query_part ="SELECT *
FROM sm_alternatif
WHERE ((kode LIKE '%$txtcari%’) OR (alternatif LIKE
'‘%$txtcari%')) AND id_periode=$periode”;
$hasil_part = querydb($query_part);
$jmlhalaman_part = ceil(mysql_num_rows($hasil_part)/$perhalamany;

if (Yisset($halaman))
{

$halaman=0;

}

else

$halaman=$halaman-1,;

}

$halamannya = $halaman * $perhalaman;

$nomor=$halamannya;
$query="SELECT id_alternatif, kode, alternatif, tgl_terdaftar
FROM sm_alternatif
WHERE ((kode LIKE '%$txtcari%’) OR (alternatif LIKE '‘%$txtcari%')) AND
id_periode=$periode ORDER BY kode LIMIT $halamannya, $perhalaman" ;
$hquery=querydb($query);
while ($dataquery=mysql_fetch_array($hquery)) {
$nomor=$nomor+1;
ol
<script type="text/javascript">
function konfirmasi<?php echo $dataquery[0]; ?>() {
var answer = confirm(""Anda yakin akan menghapus data ini?")
if (answer){
window. location = "aksi_alternatif.php?act=hapus&id=<?php
echo"$dataquery[0]"; ?>";
}

</script>
<tr>
<td><?php echo"$nomor"; ?></td>
<td><?php echo"$dataquery[kode]"; ?></td>
<td><?php echo"$dataquery[alternatif]"; ?></td>
<td><?php echo date("d/m/Y", strtotime($dataquery[tgl_terdaftar])); ?></td>
<td align="center">
<a href="index.php?page=alternatif-input&act=edit&id=<?php echo"$dataquery[0]"; ?>">



<img src="./images/bt_edit.png" height="20" alt="Ubah" border="0" title="Ubah Data"
style="float:left;"/>
<fa>
<img src="./images/bt_del.png" height="20" alt="Hapus" border="0" title="Hapus Data"
style="float:left; cursor:pointer;" onclick="konfirmasi<?php echo $dataquery[0]; ?>()"/>
</td>
</tr>
<?php
}
>
</table>
<div style="margin-top:20px; padding-top:10px; clear:both; line-height:normal;">
<div style="padding:3px 4px; margin:1px; background-color:#6b9429;
color:#FFCEE?7; float:left;">Halaman :</div>
<?php
for($j=1;$j<($jmlhalaman_part+1);$j++)
{

ol
<div style="padding:3px 4px; margin:1px; <?php if
(($halaman+1)==%j) { echo"background-color:#858ffb"; } else { echo"background-
color:#6b9429"; } ?>; color:#FFFFFF; float:left;">
<a href="7?page=alternatif&periode=<?php echo $periode; ?>&halaman=<?php echo"$;j";
?2><?php if($txtcari<>"") { echo"&cari=$txtcari"; } ?>" title="Halaman : <?php echo"$j"; ?>"
style="text-decoration:none; color:#FFF;"><?php echo"$j"; ?></a>
</div>
<?php }
>
</div>

Data Kriteria
<script type="text/javascript' src="/js/jquery.min.js?ver=3.1.2"></script>
<script type="text/javascript™ src="./js/custom.js"></script>
<script type="text/javascript" src="./js/jquery.validate.js"></script>
<script type="text/javascript">
/l Forms Validator
$j(function() {
$j("#form1™).validate();
b
</script>
<?php
$status=antiinjec(@$_GET['act"]);

if ($status=="edit") { $id=(int)antiinjec(@$_REQUEST'idT); }
if ($status=="tambah") { $id=0; }
$query="select * from sm_kriteria where id_Kkriteria=$id" ;
$hquery=querydb($query);
$dataquery=mysgl_fetch_array($hquery);
>
<h1><?php if($status=="edit") { echo "Ubah"; } elseif ($status=="tambah") { echo "Tambah"; }
7> Data Kriteria</h1>
<form action="aksi_Kriteria.php?act=<?php echo"$status"; " method="post"
enctype="multipart/form-data" id="form1">

<input type="hidden" name="id" value="<?php echo"$dataquery[id_kriteria]"; ?>" />



<tr>
<td width="22%">Nama Kriteria</td>
<td width="2%">:</td>
<td width="76%"><input name="kriteria" type="text" size="30" maxlength="20"
value="<?php echo"$dataquery[kriteria]"; ?>" class="required"></td>
</tr>
<tr>
<td width="22%">Bobot</td>
<td width="2%">:</td>
<td width="76%"><input name="bobot" type="text" size="10" maxlength="3" value="<?php
echo"$dataquery[bobot]"; ?>" class="required number"></td>
</tr>
<I--
<tr>
<td width="22%">Skala</td>
<td width="2%">:</td>
<td width="76%"><input name="skala" type="text" size="10" maxlength="2" value="<?php
echo"$dataquery[skala]"; ?>" class="required number"></td>
</tr>
-->
<tr>
<td colspan="3">
<input name="simpan" type="submit" value="Simpan" class="ok">
<input name="kembali" type="button" value="Batal" class="ok2"
onclick="window.history.go(-1); return false;">
</td>
</tr>
</table>
</form>
Data Nilai
<h1>Data Nilai (Penilaian)</h1>
<?php
$periode=(int)antiinjec(@$_REQUEST['periodeT);
S$txtcari=antiinjec(@$_REQUEST['cari']);
$stat=@$_REQUEST['stat;
if($periode==0) {
$g_per="SELECT id_periode, seleksi, periode FROM sm_periode ORDER BY periode DESC,
seleksi DESC LIMIT 0, 1";
$h_per=querydb($q_per);
$d_per=mysql_fetch_array($h_per);
Speriode=%d_per['id_periodeT;
¥
7>
<form method="get" enctype="multipart/form-data">
<input type="hidden" name="page" value="nilai" />
<table width="100%" border="0" cellspacing="0" cellpadding="0">
<tr>
<td width="9%">Periode :</td>
<td width="14%">
<select name="periode">
<?php
$q_per="SELECT id_periode, seleksi, periode FROM sm_periode ORDER BY
periode DESC, seleksi DESC";
$h_per=querydb($q_per);
while($d_per=mysql_fetch_array($h_per)){



>
<option value="<?php echo $d_per[id_periode]; ?>" <?php
if($d_per['id_periode]==$periode) { echo "selected"; } ?>>
<?php echo $d_per['periodeT]." - *.$d_per['seleksi]; 7>
</option>
<?php

</select>

</td>

<td width="9%">Pencarian :</td>

<td width="14%"><input name="cari" type="text" size="30" value="<?php echo"S$txtcari";
7>"[></td>

<td width="77%"><input name="" type="submit" value="Cari" class="cari"/></td>

<ftr>

</table>
</form>

<?php
if($periode>0) {
$qka="SELECT id_kriteria, kriteria FROM sm_kriteria ORDER BY id_kriteria ASC";
$hk=querydb($gka);
$jmlkkolom=mysgl_num_rows($hk);
>
<style>
.test table { border:1px solid #000000; }
test table tr td { border:1px dotted #333333; }
.test table tr th { border:1px dotted #333333; }
.okok { background-color:#DDD; color:#09C; }
</style>
<div class="test2">
<table width="100%" border="0" cellspacing="0" cellpadding="4">
<tr>
<th width="24" rowspan="2" style="vertical-align:middle;">No.</th>
<th width="101" rowspan="2" style="vertical-align:middle;">Kode</th>
<th width="659" rowspan="2" style="vertical-align:middle;">Alternatif [<?php echo
$set_alternatif; ?>]</th>
<th colspan="<?php echo $jmlkkolom; ?>"><div  style="text-align:center;">Nilai
Faktor</div></th>
<th width="20" rowspan="2" style="vertical-align:middle;">&nbsp;</th>
<ftr>
<tr>
<?php
$hka=querydb($gka);
while($dka=mysql_fetch_array($hka)){
>
<th style="background-color:#CCC; border-right:1px solid #999;"><div
style="text-align:center;"><?php echo "$dka[kriteria]"; ?></div></th>
<?php } 7>
<ftr>

<?php
$halaman=@$_GET['halaman';
$perhalaman=10;
$Skat=@$_GET['kat1;



$query part ="SELECT id_alternatif, kode, alternatif FROM sm_ alternatif WHERE
id_periode=$periode AND (kode LIKE '%$txtcari%' OR alternatif LIKE '%$txtcari%’) ORDER
BY alternatif ASC";

$hasil_part = querydb($query_part);

$jmlhalaman_part = ceil(mysql_num_rows($hasil_part)/$perhalaman);

if (lisset($halaman))
{

$halaman=0;

}

else

$halaman=$halaman-1;

¥

$halamannya = $halaman * $perhalaman;
$no=$halamannya;

$queryX="SELECT id_alternatif, kode, alternatif FROM sm_alternatif @WHERE
id_periode=$periode AND (kode LIKE '%$txtcari%' OR alternatif LIKE '%$txtcari%’) ORDER
BY alternatif ASC LIMIT $halamannya, $perhalaman”;
$hqueryX=querydb($queryX);
while ($dquX=mysgl_fetch_array($hqueryX)){
$no=$no+1;
>
<tr>
<td><?php echo"$no"; ?></td>
<td><?php echo"$dquX[kode]"; ?></td>
<td><?php echo"$dquX[alternatif]"; ?></td>
<?php
$Surut=0;
$hk2=querydb($gka);
while($dk2=mysq|_fetch_array($hk2)){
Surut=$urut+1;

/IAmbil Nilai yang sudah disimpan (lalu tampilkan)
$qn="SELECT nilai FROM sm_nilai_kriteria WHERE
id_alternatif="$dquX[id_alternatif]' AND id_kriteria="$dk2[id_kriteria]"";
$hn=querydb($qgn);
$dn=mysql_fetch_array($hn);
>
<td>
<div style="text-align:center;">
<?php echo number_format($dn['nilai],0,",","."); ?>
</div>
</td>
<?php } 2>
<td>
<a href="?page=nilai-input&id=<?php echo $dquX['id_alternatif]; ?>">
<img src="./images/bt_edit.png" width="20" alt="Input Penilaian" border="0" title="Ubah
Data" style="float: left;"/>
</a>
</td>
<fr>
<?php } 7>



</table>
</div>
<?php } 7>

<div style="margin-top:20px; padding-top:10px; clear:both; line-height:normal;">
<div style="padding:3px 4px; margin:1px; background-color:#6b9429;
color:#FFCEE?7; float:left;">Halaman :</div>
<?php
for($j=1;%j<($jmlhalaman_part+1);$j++)
{

>
<div style="padding:3px 4px; margin:1px; <?php if
(($halaman+1)==%j) { echo"background-color:#858ffh"; } else { echo"background-
color:#6b9429"; } 7>; color:#FFFFFF; float:left;">
<a href="?page=nilai&periode=<?php echo 3$periode; ?>&halaman=<?php echo"$j";
?2><?php if($txtcari<>"") { echo"&cari=$txtcari"; } ?>" title="Halaman : <?php echo"$j"; ?>"
style="text-decoration:none; color:#FFF;"><?php echo"$j"; ?></a>

</div>
<?php }
>
</div>
Data Seleksi
<h1>Seleksi Alternatif (Perhitungan SMART)</h1>
<?php

$periode=(int)antiinjec(@$_POST['periodeT);
$stat=antiinjec(@$_REQUEST['stat"]);
>
<form method="post" action="#" enctype="multipart/form-data">
<table width="100%" border="0" cellspacing="0" cellpadding="0">
<tr>
<td width="9%">Periode :</td>
<td width="14%">
<select name="periode">
<?php
$q_per="SELECT id_periode, seleksi, periode FROM sm_periode ORDER BY
periode DESC, seleksi DESC";
$h_per=querydb($qg_per);
while($d_per=mysql_fetch_array($h_per)){
>
<option value="<?php echo $d_per['id_periode’]; ?>" <?php
if($d_per['id_periode’]==$periode) { echo "selected"; } ?>>
<?php echo $d_per['periode." - ".$d_per['seleksi']; 7>

</option>
<?php
}
»>
</select>
</td>

<td width="77%"><input name="proses_hitung" type="submit" value="Proses Hitung"
class="cari"/></td>

</tr>

</table>

</form>



<?php
if($periode>0 && @$_POST['proses_hitung]) {

[IAWAL METODE SMART

$g_alter="SELECT id_alternatif FROM sm_alternatif WHERE id_periode=$periode
ORDER BY kode" ;

$h_alter=querydb($q_alter);

while ($d_alter=mysql_fetch_assoc($h_alter)) {

$hasil=0;

$q_kriteria="SELECT id_kriteria, kriteria, bobot_normal FROM sm_kriteria
ORDER BY id_kriteria ASC™;

$h_kriteria=querydb($q_kriteria);

while ($d_kriteria=mysql_fetch_assoc($h_kriteria)) {

$nilai_utility=0;
$nilai_terbobot=0;

$q_nilai="SELECT id_nilai_kriteria, nilai FROM
sm_nilai_kriteria
WHERE
id_kriteria=".$d_kriteria['id_kriterial." AND id_alternatif=".$d_alter['id_alternatif]."";
$h_nilai=querydb($qg_nilai);
$d_nilai=mysql_fetch_assoc($h_nilai);

$n_max=mysql_fetch_row(querydb("SELECT  MAX(nilai)
FROM sm_nilai_kriteria
WHERE
id_kriteria=".$d_kriteria['id_kriteria.""));
$n_min=mysql_fetch_row(querydb("SELECT MIN(nilai)
FROM sm_nilai_kriteria
WHERE
id_kriteria=".$d_kriteria['id_kriterial.""));

$nilai_utility=(($n_max[0]-$n_min[0])==0) ? 0

($d_nilai['nilai'l-$n_min[0])/($n_max[0]-$n_min[0]);
$nilai_terbobot=$nilai_utility*$d_kriteria['bobot_normalT;
$hasil+=$nilai_terbobot;

/[Simpan Hasil
$q_cek="SELECT COUNT(*) FROM sm_nilai_utility
WHERE id_nilai_kriteria=".$d_nilai['id_nilai_kriteria]."";
$h_cek=querydb($q_cek);
$d_cek=mysql_fetch_row($h_cek);
if($d_cek[0]==0) {
$g_simpan="INSERT INTO sm_nilai_utility
(id_nilai_kriteria, nilai, nilai_terbobot)
VALUES
($d_nilai[id_nilai_kriteria], $nilai_utility, $nilai_terbobot)";
querydb($g_simpan);
}else {
$0_ubah="UPDATE sm_nilai_utility SET
nilai=$nilai_utility, nilai_terbobot=$nilai_terbobot



WHERE
id_nilai_kriteria=".$d_nilai['id_nilai_kriteria]."";
querydb($q_ubah);

}

//Simpan hasil akhir nya
$q_cek2="SELECT COUNT(¥) FROM sm_hasil WHERE
id_alternatif=".$d_alter['id_alternatif]."";
$h_cek2=querydb($q_cek2);
$d_cek2=mysql_fetch_row($h_cek2);
if($d_cek2[0]==0) {
$q_simpan="INSERT INTO sm_hasil (id_alternatif, nilai)
VALUES ($d_alter[id_alternatif], $hasil)";
querydb($q_simpan);
}else {
$g_ubah="UPDATE sm_hasil SET nilai=$hasil
WHERE id_alternatif=".%$d_alter['id_alternatif]."";
querydb($q_ubah);

}

if(@$_POST['proses_hitungT || @$_POST['proses_lihat7) {
$gka="SELECT id_kriteria, kriteria, bobot_normal FROM sm_kriteria. ORDER BY id_kriteria
ASC";
$hk=querydb($gka);
$jmlkkolom=mysgl_num_rows($hk);
7>
<style>
.test table { border:1px solid #000000; }
test table tr td { border:1px dotted #333333; }
.test table tr th { border:1px dotted #333333; }
.okok { background-color:#4f5ac7; color:#09C; }
<[style>
<br />
<h6>Nilai Awal</h6>
<table width="100%" border="0" cellspacing="0" cellpadding="4">
<tr>
<th width="101" rowspan="2" style="vertical-align:middle;">Kode</th>
<th width="659" rowspan="2" style="vertical-align:middle;">Alternatif [<?php echo
$set_alternatif; ?>]</th>
<th colspan="<?php echo $jmlkkolom; ?>"><div  style="text-align:center;">Nilai
Awal</div></th>
<ftr>
<tr>
<?php
$hka=querydb($gka);
while($dka=mysql_fetch_array($hka)){
>
<th style="background-color:#9ea6f5; border-right:1px dotted #FFF;"><div
style="text-align:center;"><?php echo "$dka[kriteria]"; ?></div></th>



<?php } 7>
</ftr>

<?php
$no=0;

$queryX="SELECT id_alternatif, kode, alternatif FROM sm_alternatif @WHERE
id_periode=$periode ORDER BY alternatif ASC";
ShqueryX=querydb($queryX);
while ($dguX=mysql_fetch_array($hqueryX)){
$no=$no+1;
>
<tr>
<td><?php echo"$no"; ?></td>
<td><?php echo"$dquX[kode]"; ?></td>
<td><?php echo"$dquX[alternatif]"; ?></td>
<?php
$urut=0;
$hk2=querydb($gka);
while($dk2=mysql_fetch_array($hk2)){
Surut=$urut+1;

/IAmbil Nilai yang sudah disimpan (lalu tampilkan)
$qn="SELECT nilai FROM sm_nilai_kriteria WHERE
id_alternatif="$dquX[id_alternatif]’ AND id_kriteria="$dk2[id_Kkriteria]™";
$hn=querydb($qn);
$dn=mysql_fetch_assoc($hn);
>
<td>
<div style="text-align:center;">
<?php echo number_format($dn['nilai,0,"",""); 2>
</div>
</td>
<?php } 7>
</tr>
<?php } ?>
</table>

<br />
<h6>Nilai Utility</h6>
<tr>
<th width="24" rowspan="2" style="vertical-align:middle;">No.</th>
<th width="101" rowspan="2" style="vertical-align:middle;">Kode</th>
<th width="659" rowspan="2" style="vertical-align:middle;">Alternatif [<?php echo
$set_alternatif; ?>]</th>
<th colspan="<?php echo $jmlkkolom; ?>"><div  style="text-align:center;">Nilai
Utility</div></th>
</tr>
<tr>
<?php
$hka=querydb($gka);
while($dka=mysgl_fetch_array($hka)){
>



<th style="background-color:#9ea6f5; border-right:1px dotted #FFF;"><div
style="text-align:center;"><?php echo $dka[kriteria']."<br><b>".$dka['bobot_normal']."</b>";
7></div></th>
<?php } 7>
</tr>

<?php
$no=0;

$queryX="SELECT id_alternatif, kode, alternatif FROM sm_alternatif ~WHERE
id_periode=$periode ORDER BY alternatif ASC";
$hqueryX=querydb($queryX);
while ($dquX=mysql_fetch_array($hqueryX)){
$no=$no+1;
7>
<tr>
<td><?php echo"$no"; ?></td>
<td><?php echo"$dquX[kode]"; ?></td>
<td><?php echo"$dquX[alternatif]"; ?></td>
<?php
$urut=0;
$hk2=querydb($gka);
while($dk2=mysql_fetch_array($hk2)){
Surut=$urut+1;

/[Ambil Nilai Perhitungan

$gn="SELECT  id_nilai_kriteria ~FROM  sm_nilai_kriteria =~ WHERE
id_alternatif='$dquX[id_alternatif]' AND id_kriteria="$dk2[id_kriteria]"";

$hn=querydb($qn);

$dn=mysql_fetch_row($hn);

$gn_2="SELECT nilai FROM sm_nilai_utility WHERE
id_nilai_kriteria=".(int)$dn[0]."";
$hn_2=querydb($qn_2);
$dn_2=mysql_fetch_assoc($hn_2);
>
<td>
<div style="text-align:center;">
<?php echo number_format($dn_2['nilai'],2,",","."); ?>
</div>
</td>
<?php } 7>
</tr>
<?php } 7>
</table>

<br />
<h6>Nilai Terbobot</h6>
<table width="100%" border="0" cellspacing="0" cellpadding="4">
<tr>

<th width="24" rowspan="2" style="vertical-align:middle;">No.</th>

<th width="101" rowspan="2" style="vertical-align:middle;">Kode</th>

<th width="659" rowspan="2" style="vertical-align:middle;">Alternatif [<?php echo
$set_alternatif; ?>]</th>



<th colspan="<?php echo $jmlkkolom; ?>"><div  style="text-align:center;">Nilai
Terbobot</div></th>
</tr>
<tr>
<?php

$hka=querydb($gka);

while($dka=mysql_fetch_array($hka)){

>

<th style="background-color:#9ea6f5; border-right:1px dotted #FFF;"><div

style="text-align:center;"><?php echo $dka['kriteria."<br><b>".$dka['bobot_normalT."</b>";
?></div></th>
<?php } 7>
</tr>

<?php
$no=0;

$queryX="SELECT id_alternatif, kode, alternatif FROM sm_alternatif ~WHERE
id_periode=$periode ORDER BY alternatif ASC";
$hqueryX=querydb($queryX);
while ($dquX=mysgl_fetch_array($hqueryX)){
$no=$no+1;
>
<tr>
<td><?php echo"$no"; ?></td>
<td><?php echo"$dquX[kode]"; ?></td>
<td><?php echo"$dquX[alternatif]"; ?></td>
<?php
$urut=0;
$hk2=querydb($gka);
while($dk2=mysq|_fetch_array($hk2)){
Surut=$urut+1;

/IAmbil Nilai Perhitungan

$qn="SELECT id_nilai_kriteria ~FROM  sm_nilai_kriteria =~ WHERE
id_alternatif="$dquX[id_alternatif]' AND id_kriteria="$dk2[id_kriteria]"";

$hn=querydb($qgn);

$dn=mysgl_fetch_row($hn);

$gn_2="SELECT  nilai_terbobot =~ FROM  sm_nilai_utility = WHERE
id_nilai_kriteria=".(int)$dn[0]."";
$hn_2=querydb($qn_2);
$dn_2=mysql_fetch_assoc($hn_2);
7>
<td>
<div style="text-align:center;">
<?php echo number_format($dn_2['nilai_terbobot,2,'","."); ?>
</div>
</td>
<?php } 7>
</tr>
<?php } 7>
</table>

<br />



<h6>Skor Akhir</h6>
<table width="100%" border="0" cellspacing="0" cellpadding="4">
<tr>
<th width="24" style="vertical-align:middle;">No.</th>
<th width="101" style="vertical-align:middle;">Kode</th>
<th width="363" style="vertical-align:middle;">Alternatif [<?php echo $set_alternatif; ?>]</th>
<th width="809">SKOR</th>
</tr>
<?php
$no=0;

$queryX="SELECT a.id_alternatif, a.kode, a.alternatif, b.nilai FROM sm_alternatif as a, sm_hasil
as b WHERE a.id_alternatif=b.id_alternatif AND a.id_periode=$periode ORDER BY b.nilai
DESC";
$hqueryX=querydb($queryX);
while ($dquX=mysgl_fetch_array($hqueryX)){
$no=$no+1;
ol
<tr>
<td><?php echo"$no"; ?></td>
<td><?php echo"$dquX[kode]"; ?></td>
<td><?php echo"$dquX[alternatif]"; ?></td>
<td style="font-weight:bold;"><?php echo number_format($dquX['nilai],2,',",""); ?></td>
</tr>
<?php } ?>
</table>
<br />
<script type="text/javascript">
var s5_taf parent = window.location;
function popup_print() {
window.open(‘print_hasil.php?periode=<?php echo $periode;
?>''page’,'toolbar=0,scrollbars=1,location=0,statusbar=0,menubar=0,resizable=0,width=800,height
=600, left=50,top=50,titlebar=yes’)
}
</script>
<input  type="submit" value="Print  View" class="tombol" name="stat_simpan"
onclick="popup_print()"/>
</div>
<?php } 7>

Data Hasil

<?php

require_once("config/library.php™);
require_once("config/koneksi.php™);
opendb();
$periode=(int)antiinjec(@$_GET['periode);
>

<html>

<head>

<title>Print Data Hasil Perhitungan</title>

<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=iso-8859-1">
<script type="text/javascript">

function cetak()

{



window.print();
window.close();
yo
</script>
<style type="text/css">
<l--
body {
font-family:Verdana, Geneva, sans-serif; font-size:12px;

h2 { font-weight:600; font-size:20px; text-align:center; }

h3 { font-weight:600; font